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Moderat di Tengah Pandemi Covid-19
Oleh: Dr. H. Thobib Al-Asyhar

Dan Allah-lah yang
mengirimkan angin; lalu
(angin itu) menggerakkan
awan, maka Kami arahkan

awan itu ke suatu negeri yang
mati (tandus) lalu dengan

hujan itu Kami hidupkan bumi
setelah mati (kering). Seperti

itulah kebangkitan itu

(QS Fatir: 9)

Kita harus memahami bahwa
kejadian yang menimpa penduduk
bumi saat ini merupakan bagian
dari paket penciptaan alam semesta
itu sendiri. Sifat dari alam semesta
adalah rusak dan menerima rusak.

Sedangkan yang memiliki sifat
tetap dan abadi hanya Dzat Allah
SWT, sebagaimana firman Allah:
Tiap-tiap sesuatu pasti binasa,
kecuali Dzat Allah. Bagi-Nya-lah
segala penentuan, dan hanya
kepada-Nya-lah kamu

dikembalikan. (QS Al-Qasshash:
8)

Alam raya ini, termasuk bumi
dan penduduknya tidak pernah
dalam kondisi yang utuh dan
aman dari kerusakan (bencana)
sepanjang masa. Kebaikan dan
kerusakan (nikmat hidup dan
musibah/kematian) ada dalam
keseiringan dan melingkupi
kehidupan manusia.

Keduanya datang silih berganti
dengan tujuan menguji tingkat

kualitas amal baik mamnusia.
Bagi manusia, musibah atau

kesulitan dipahami sebagai
peristiwa yang tidak diinginkan.
Namun hal itu pasti akan
melintasi perjalanan hidup
manusia untuk menguji kesabaran
agar mereka kembali mengingat
Allah SWT.

Allah berfirman: Dan Kami
pasti akan menguji kamu dengan
sedikit ketakutan, kelaparan,
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SAUDI LARANG WNI KE MEKAH

Saudi Arabia resmi melarang masuk 20 negara termasuk Indonesia. Alhasil pemberangkatan umrah dan haji pun terkendala.

MEKAH menjadi sepi setelah
pandemi Covid-19 melanda dunia

Jakarta, KhazanahJakarta, KhazanahJakarta, KhazanahJakarta, KhazanahJakarta, Khazanah — Ketua Umum
Asosiasi Muslim Penyelenggara Haji
dan Umrah Republik Indonesia (AM-
PHURI), Firman M. Nur mengatakan
bahwa keputusan Arab Saudi ini benar-
benar memukul bnisnis perjalanan
umrah dan haji di Indonesia.

Menurutnya kondisi ini tidak bisa
terelakkan mengingat pandemi Covid-
19 semakin meningkat. Bahkan ada
kerugian kepada seluruh pihak terkait
pelaksanaan umrah, terutama para
jemaah yang sudah bersiap namun gagal
berangkat.

“Kami dari Asosiasi tidak bisa
manampik realita yang ada bahwasanya
pandemi masih berefek panjang pada
penyelenggaraan umroh dan haji.
Namun kami secara asosiasi melihat
dengan segala persiapan di Saudi dan
perkembangan Insha Allah ibadah haji

akan segera bisa dilakukan walaupun
dengan jumlah yang terbatas karena
tergantung penyebaran Covid-19,” ujar
Firman M. Nur seperti dikutip dari
laman CNBCIndonesia.

Dia menuturkan bahwa Amphuri
sangat optimistis bahwa untuk tahun
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PENGANIAYAAN DI DHARMASRAYA

JadJadJadJadJadi DPO Sui DPO Sui DPO Sui DPO Sui DPO Sudddddah 6 Bulah 6 Bulah 6 Bulah 6 Bulah 6 Bulan,an,an,an,an,
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Pulau Punjung, KhazanahPulau Punjung, KhazanahPulau Punjung, KhazanahPulau Punjung, KhazanahPulau Punjung, Khazanah – Sejak cigin dari
Dharmasraya dan dinyatakan sebagai orang dalam
pencarian polisi (DPO) enam bulan lalu karena
diduga terlibat pembunuhan seorang warga, legislator
Boby Ade Saputra ternyata masih masih terima
gaji dari DPRD Dharmasraya.

Khazanah  yang mencoba mencari tahu ke
sekretariat dewan mendapakan kenyataan bahwa
belum bernah bendaharawan yang tidak mentransfer
gaji dan tunjangan serta semua penerimaan lainnya
kepada Boby.

Sekretaris DPRD Dharmasraya Nasution ketika
dikonfirmasi Khazanah, membenarkan kalau Bobi
Ade Saputra masih menerima gaji dan tunjangan.
“Kami tetap bayarkan gaji dan tunjangan kepada

HPN 2021 DI PAYAKUMBUH

Wartawan
Ziarahi Makam
para Senior
Payakumbuh, KhazanahPayakumbuh, KhazanahPayakumbuh, KhazanahPayakumbuh, KhazanahPayakumbuh, Khazanah – Para wartawan  yang bertugas
di Payakumbuh dan Limapuluh Kota memperingati Hari
Pers Nasional (HPN) dengan cara menziarahi para wartawan
setempat yang sudah meninggal di makam mereka masing-
masing.

“Kita mengenang beliau-beliau yang telah mendahului
kita. Apapun dengan segala keelebihan dan kekurangan
beliau-beliau itu sudah menyumbangkan darma baktinya
kepada dunia pers dan terutama sekali kepada masyarakat
Kabupaten Limapuluh Kota dan Kota Payakumbuh,” kata
Ketua Balai Wartawan Luhak Limopuluah, Arfidel Ilham.

STUDI DAMPAK BENCANA

Unand Kirim
Tim ke Sulbar

Padang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, Khazanah— Universitas Andalas
(Unand) melalui Lembaga Penelitian dan
Pengabdian Kepada Masyarakat Universitas
Andalas (LP2M) mengirim Tim Pusat Studi
Bencana (PSB) ke Mamuju dan Mejene,
Sulawesi Barat (Sulbar) dari tanggal 3 hingga
9 Februari 2021.

Tim PSB ini akan melakukan studi
investigasi dampak bencana gempa terhadap
fasilitas kehidupan termasuk Bangunan,
prasarana jalan, jaringan dan instalasi listrik,
dan lainnya. 

“Pengiriman tim kali ini bertujuan untuk
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DARI WUHAN MENJADI PANDEMI (1)

Rumah Sakit yang Mengundang PetakaRumah Sakit yang Mengundang PetakaRumah Sakit yang Mengundang PetakaRumah Sakit yang Mengundang PetakaRumah Sakit yang Mengundang Petaka
PENGANTAR — Setahun lalu, pemerintah China mengunci kota
Wuhan. Padahal berminggu-minggu sebelumnya, para pejabat
menyatakan wabah itu dapat dikendalikan - hanya
beberapa puluh kasus yang terkait dengan pasar
hewan. Nyatanya virus itu telah menyebar ke
seluruh kota serta wilayah-wilayah lain di
China. Ini adalah kilas balik lima hari
kritis yang menentukan pada masa awal
pandemi. Dikutip dari laman BB Indonesia,
dimuat bersambung di media ini:

Padang,KhazanahPadang,KhazanahPadang,KhazanahPadang,KhazanahPadang,Khazanah — Pada 30
Desember 2019, sejumlah orang
dibawa ke rumah sakit di pusat Kota
Wuhan karena menderita demam
tinggi dan pneumonia.

Kasus pertama yang diketahui
adalah seorang pria berusia 70 tahun.
Dia jatuh sakit pada 1 Desember.
Banyak di antara pasien-pasien ini
terkait dengan pasar hewan hidup,
Pasar Seafood Hunan, sehingga para
dokter mulai mencurigai bahwa
penyakit yang diidap pasien-pasien
ini bukanlah pneumonia biasa.

Berbagai sampel dari paru-paru
yang terinfeksi dikirim ke perusahan

Jakarta, KhazanahJakarta, KhazanahJakarta, KhazanahJakarta, KhazanahJakarta, Khazanah —
Terbitnya Surat Kepu-
tusan Bersama Tiga Men-
teri terkait atribut atau
seragam di lingkungan
pendidikan disayangkan
oleh Ketua Dewan Pem-
bina Asosiasi Yayasan
Pendidikan Islam (AYPI),
Afrizal Sinaro.

Afrizal memang turut
menanggapi SKB tentang
Penggunaan Pakaian
Seragam dan Atribut bagi
Peserta Didik, Pendidik
dan Tenaga Kependidikan
di Lingkungan Sekolah
yang Diselenggarakan
Pemerintah Daerah pada
Jenjang Pendidikan Dasar
dan Menengah tersebut.

Afrizal menilai SKBAnak muslimah berpakaian muslimah
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Wuhan, dari sini pandemi itu bermula

Prof. Yuliandri

Boby Ade Saputra
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WAKIL KETUA DPD RI:

Kaji Ulang Pemotongan
Insentif  Nakes

Jakarta, KhazanahJakarta, KhazanahJakarta, KhazanahJakarta, KhazanahJakarta, Khazanah— Wakil Ketua
DPD RI Sultan B Najamudin minta agar
kebijakan rencana Menteri Keuangan
Sri Mulyani untuk melakukan pemo-
tongan insentif tenaga kesehatan (Nakes)
dikaji ulang dengan memperhatikan
berbagai macam sisi kebijaksanaan.

Dalam keterangannya, Kamis (04/
02/2021), Sultan B Najamudin
menegaskan, saat menghadapi situasi
Pandemi yang luar biasa ini, tenaga
kesehatan adalah ujung tombak dalam
penanganan pasien terinfeksi Covid-
19. Dan jika keputusan Menteri
Keuangan tetap dilanjutkan dengan
situasi kasus yang masih meningkat
tajam sungguhlah kurang tepat.

“Pemerintah harus segera mengkaji
ulang (revisi) kebijakan pemotongan
tersebut, justru seharusnya kita
mendorong agar insentif ditambah,” ujar

Sultan B Najamudin.
Dalam kesempatan ini senator

tersebut sangat memahami situasi
keuangan negara yang sedang mela-
kukan efisiensi anggaran secara masif
akibat dari ekonomi yang memburuk
dampak dari Pandemi global tersebut.

“Saya kira pemerintah harus
membuat skala prioritas dari kebutuhan
anggaran negara. Jadi dengan demikian
pemerintah benar-benar memahami
sektor-sektor mana saja yang memang
urgent untuk tetap di utamakan. Padahal
insentif tenaga kesehatan sebelum
dipotong saja masih tergolong kecil,”
tambahnya.

Wakil Ketua DPD RI itu juga
menegaskan bahwa insentif tenaga
kesehatan ini bukan hanya tentang
persoalan kesejahteraan mereka yang
sedang mempertaruhkan nyawa dalam

menghadapi Pandemi. Tapi ini lebih
tentang bagaimana kita bisa
memanusiakan manusia dengan
penghargaan yang layak.

“Beban tenaga kesehatan saat ini
lebih berat daripada siapapun dalam
menangani virus Corona. Jadi sebelum
mengambil setiap kebijakan yang krusial
seharusnya Kemenkeu mau duduk
bersama dengan Kementerian Kesehatan
serta organisasi profesi tenaga kesehatan
untuk membahas perihal insentif ini,”
tambah pria yang akrab dipanggil SBN
ini.

Dikatakan, tugas pemerintah harus
memperhatikan setiap kebijakan yang
dihasilkan Apakah berjalan sesuai
dengan target dilapangan. Apakah
kebijakan tersebut benar-benar
diperlukan atau tidak.

“Malah saya juga mendengar untuk

insentif yang lalu saja masih belum
100% terdistribusi. Dan malah tiba-tiba
sudah keluar kebijakan lagi untuk
pemotongan,” sindirnya.

Adapun besaran nilai insentif tenaga
kesehatan ditetapkan berdasarkan Surat
Keputusan Menteri Keuangan nomor:
S-65/MK.02/2021.

Pada prinsipnya DPD RI sangat
mendukung setiap kebijakan
pemangkasan anggaran dalam krisis
Pandemi ini. Bahkan DPD RI juga
melakukan refokusing anggaran secara
masif. Tapi khusus untuk insentif tenaga
kesehatan saya kira perlu menggunakan
“kaca mata” lain dalam mengevalusi
kebijakan itu.

“Dalam perang melawan Covid-19,
tenaga kesehatan adalah pahlawan
bangsa. Jadi mestinya diberikan apresiasi
lebih,” tutupnya. (jer)(jer)(jer)(jer)(jer)
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Padang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, Khazanah-- Universitas
Andalas (Unand) Padang menurunkan
Tim Pusat Studi Bencana (PSB) yang
berada di bawah Lembaga Penelitian dan
Pengabdian Kepada Masyarakat (LPPM)
untuk menginvestigasi dampak bencana
gempa di Sulawesi Barat.

“Tim diturunkan ke Mamuju dan
Majene hingga 9 Februari 2021 untuk
melakukan studi investigasi dampak
bencana gempa terhadap fasilitas
kehidupan termasuk bangunan, prasarana
jalan, jaringan dan instalasi listrik, dan
lainnya,” kata Rektor Unand Prof
Yuliandri di Padang, Kamis (4/2).

Menurutnya pengiriman tim kali ini
bertujuan mengumpulkan informasi
kerusakan, penyebab dan membantu
rehabilitasi, perkuatan dan mitigasi bencana
alam gempa bumi di Mamuju dan Majene.

“Pengiriman Tim Kebencanaan ini
sekaligus mewakili masyarakat Sumatera
Barat sebagai bentuk kontribusi Unand
dalam membantu meringankan beban
saudara-saudara sebangsa yang terdam-
pak,” ujarnya.

Rombongan yang dipimpin Prof
Fauzan beranggotakan Dr Febrin Anas
Ismail sebagai ahli perkuatan bangunan
khususnya rumah rakyat, Muhammad
Nasir Sonni, PhD sebagai ahli sistem dan
jaringan listrik. tim ini juga didukung
oleh Ahli Geoteknik dan kebencanaan-
 Prof Abdul Hakam.

Ketua LPPM Unand Dr Uyung Gatot
S Dinata berpesan agar tim menjalankan
pengabdian secara kompak.

“Selain itu, keberadaan tim di
lapangan agar senantiasa membantu
penanganan dan perbaikan serta perku-
atan fasilitas yang terdampak oleh
gempa,” ujarnya.

Lebih lanjut dikatakan, tim dihara-
pkan selalu siap bekerja sama dan
membantu pemerintah daerah setempat
sesuai dengan bidang keahliannya
masing-masing.

Febrin menceritakan keberangkatan
kali ini merupakan pengulangan kegiatan
yang sama seperti pada gempa Lombok
tahun 2018.

“Kami dapat berbagi pengalaman
terhadap apa yang telah kita lakukan
baik di Padang, Pariaman, Bukittinggi-
 maupun tempat-tempat lain di Indonesia,”
ujarnya.  antantantantant

SUWIRPEN SUIB:

Kepemimpinan AHY di Demokrat “Harga Mati”

Padang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, Khazanah— Kepemimpinan
Ketua Umum DPP Partai Demokrat Agus
Harimurti Yudhoyono (AHY) mendapat
dukungan penuh dari kader partai
berlambang bintang mercy tersebut dan
terus berdatangan dari seluruh nusantara.

Wakil Ketua DPRD Sumbar H.
Suwirpen Suib, S.Sos kepada Khazanah,
Kamis (4/2) mengungkapkan, tak

terkecuali dari Ranah Minang, seluruh
kader partai berlambang bintang mercy
ini solid mendukung AHY.

Pengusaha bahan-bahan bangunan
ini bahkan menambahkan, orang
Minang itu tidak pernah salah dalam
menentukan sikap dan hitungannya jelas
bahwa dua kali dua itu empat, tidak
lima atau tiga. Maksudnya komitmen
kader Partai Demokrat itu pasti dan
tidak ada mencla-mencle.

“Sekali dukung AHY maka kami
akan tetap dukung kepemimpinan AHY
sebagai kader terbaik Partai Demokrat,
dan akan mengantarkan Mas AHY jadi
pemimpin bangsa,” kata H. Suwirpen
Suib, politisi senior Partai Demokrat
di Sumbar.

Adanya upaya eks kader Demokrat
atau pun orang dari lingkaran istana
yang ingin mengambil alih
kepemimpinan Partai Demokrat dari
AHY, kata Suwirpen Suib, satu bentuk
politik yang tidak beretika.

Diyakini, katanya, usaha

pengambilalihan itu tidak akan berhasil.
“Salah satu ciri kader Partai Demokrat
itu adalah solid dan konstitusional,
sehingga jika ada gerakan yang
inkonstitusional pasti mudah
dipatahkan,” kata Suwirpen Suib, yang
juga Ketua perantau Solok Saiyo Sakato
(S-3) Sumbar ini.

Menjawab pertanyaan tentang
soliditas Partai Demokrat di Sumbar,
kata Suwirpen Suib, saat ini sedang
puncak-puncaknya. Keluarga besar DPD
Demokrat Sumbar dan seluruh DPC se
Sumbar solid dan sudah menyatakan
dukungan setia kepada kepemimpinan
AHY, serta siap melawan pihak-pihak
yang ingin merusak kehebatan Partai
Demokrat.

Sejauh ini, kata Suwirpen Suib putra
Kabupaten Solok ini, gerakan
pengambilalihan Partai Demokrat itu
tidak ada masuk ke Sumbar. Mungkin
mereka tidak berani mengganggu karena
kader Partai Demokrat di Sumbar sudah
terkenal solid.

“Kami di Demokrat Sumbar di
bawah kepemimpinan Pak Mulyadi solid
dan harga mati mendukung Mas AHY,”
kata Suwirpen Suib, pria yang sederhana
dan murah senyum.

Sehingga, upaya pengambilalihan
Partai Demokrat itu hanya gerakan yang
sia-sia, tidak akan mendapat dukungan
dari daerah dan tidak ada dasarnya.
Apalagi gerakan makar terhadap partai
ini dilakukan saat Partai Demokrat justru
sedang memiliki elektabilitas yang
tinggi yaitu tiga besar secara nasional.

Seperti ramai diberitakan bahwa
kepemimpinan Partai Demokrat di bawah
AHY sedang dicoba untuk direbut oleh
lingkaran istana. Berbagai pertemuan
dilakukan dan diikuti oleh eks kader
Demokrat dan merancang Kongres Luar
Biasa. Namun upaya itu terbongkar dan
gagal. Seluruh Kader Partai Demokrat
sudah menyatakan dukungan setia
terhadap kepemimpinan AHY, termasuk
kader yang berada di Sumatera Barat.
 jerjerjerjerjer

SENGKETA DENGAN BPN KABUPATEN SOLOK

Majelis KI Kabulkan Sebagian Permohonan Syahrial
Padang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, Khazanah— Komisi
Informasi (KI) Provinsi Sumatera
Barat (Sumbar) menggelar sidang
lanjutan dengan agenda
pembacaan putusan antara
pemohon Syahrial dan Erma Nova
melawan Badan Pertanahan
Nasional (BPN) Kabupaten Solok,
Kamis (4/2) siang.

Bertindak sebagai Ketua
Majelis, Nofal Wiska didampingi
anggota Tanti Endang Lestari serta
Arif Yumardi. Dalam sidang ini,
majelis komisioner memutuskan
mengabulkan sebagian permo-
honan dari pihak pemohon
berdasarkan fakta dalam persi-
dangan serta bukti-bukti terlampir.

Dalam putusan itu, majelis
komisioner menyatakan bahwa
informasi mengenai Surat
Keterangan Pendaftaran Tanah
(SKPT) adalah informasi yang
terbuka untuk pihak yang
berkepentingan.

“Sebagaimana ketentuan
Peraturan Menteri Negara Agraria/
Kepala Badan Pertanahan Nasional
Nomor 3 Tahun 1997 tentang
Ketentuan Pelaksanaan Peraturan
Pemerintah Nomor 24 Tahun 1997
tentang Pendaftaran Tanah” ucap
Nofal Wiska.

Selain itu, majelis juga
memerintahkan kepada pemohon
atas nama Syahrial dan Erma
Nova terlebih dahulu membuat
surat permohonan secara tertulis
untuk mendapatkan SPKT se-
bagaimana ketentuan yang berla-
ku.

Sementara itu, bagi termohon,
dalam hal ini BPN Kabupaten
Solok, majelis memerintahkan
pihak termohon memberikan Surat
Keterangan Pendaftaran seperti
yang telah diputuskan.

“Paling lambat 14 hari kerja
setelah menerima surat
permohonan dari pemohon,”

jelasnya.
Sementara itu pemohon

Syahrial dan Erma merasa lega
dengan adanya putusan Komisi
Informasi Sumatera Barat untuk
mengabulkan permohonan yanh
sejak 2014 berjuang mengungkap
masalah tanah di Nagari Dilam
mengenai tanah pusako tinggi
kami di Jorong Kapalo Koto.

“Sejak memasukkan
permohonan sengketa informasi
pertanahan ke Komisi Informasi
Sumbar, kami berharap bisa
mendapatkan informasi sesuai yang
kami mohonkan, agar jelas siapa
dibalik penerbitan sertifikat tanah
pusako kami. Alhamdulillah pada
sidang putusan ini Komisi
Informasi mengabulkan
permohonan dengan memberikan
SKPT nantinya,” ungkap Syahrial. 

Selain itu, pihak Syahrial yang
merupakan Mamak Kaum Malayu
Gantiang, Jorong Batukarak,

Nagari Dilam juga mengucapkan
terima kasih kepada pihak BPN
Kabupaten Solok yang telah
kooperatif dan akan memberikan
SKPT kepada kaumnya. 

“Jika SKPT telah diberikan
oleh BPN nanti, maka akan jelas
hitam putihnya, kami akan
menempuh jalur hukum jika
memang ada yang bermain dalam

penerbitan sertifikat tanah pusako
kami,”  tambah Erma Nova yang
juga merupakan Kuasa Kaum
Malayu Gantiang.
 Raihan Raihan Raihan Raihan Raihan Al KarimAl KarimAl KarimAl KarimAl Karim

Wako Pariaman Bahas SIPD ke Kemendagri
Pariaman, Khazanah Pariaman, Khazanah Pariaman, Khazanah Pariaman, Khazanah Pariaman, Khazanah – Dalam
rangka penyusunan dokumen
perencanaan tahun 2021, Kemen-
terian Dalam Negeri telah menyu-
sun sebuah aplikasi baru, yaitu
Sistem Informasi Pemerintah
Daerah, yang terdiri dari Sistim
Informasi Pembangunan Daerah
(SIPD), dan Sistim Informasi
Keuangan Daerah (SIKD) serta
Sistim Informasi Pemerintah
lainnya.

Terkait hal itu,  Walikota
Pariaman, Genius Umar melakukan
konsultasi dan Koordinasi ke
Direktorat Jendral Bina Keuangan
Daerah Kementerian Dalam Negeri
(Kemendagri) Republik Indonesia.
Walikota Pariaman diterima
Direktur Jendral  Dr Mohammad
Adrian, SSTP, M.Si.

Dalam pertemuan tersebut
dibahas tentang Keuangan Daerah
dan Sistem Informasi Pemba-
ngunan Daerah (SIPD) bertempat
di Gedung Pertemuan Dirjen Bina
Keuangan Daerah, Kemendagri
RI, Jakarta Pusat, Rabu (3/2/2021)
lalu.

Wako didampingi Kepala
Badan Pengelola Keuangan dan
Pendapatan Daerah (BPKPD) Kota
Pariaman, Buyuang Lapau,
Kepala Dinas Kominfo Kota

Pariaman, Hendri dan Kepala
Dinas Pariwisata Kebudayaan Kota
Pariaman, Dwi Marhen Yono.

“Hari ini saya melakukan
konsultasi dengan Dirjen Bina
Keuangan Daerah, Bapak
Mohammad Adrian, kami
mendapat pencerahan tentang
Dana Transfer Daerah, Dana
Alokasi Umum (DAU), Dana
Alokasi Khusus (DAK) dan
termasuk Dana Insentif Daerah
(DID),” kata Genius.

Wako mengatakan, untuk
APBN Tahun 2021 sudah final,
sementara untuk kedepan ada
kemungkinan Rekofusing
Anggaran untuk Vaksinasi.

Direktorat Jenderal Bina
Keuangan Daerah mempunyai tugas
menyelenggarakan perumusan dan
pelaksanaan kebijakan di bidang
pembinaan keuangan daerah sesuai
dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan, ruang
lingkupnya ialah penyusunan dan

perencanaan anggaran daerah,
pelaksanaan, penatausahaan,
akuntansi dan pelaporan
pertanggungjawaban keuangan
daerah, manajemen pajak daerah
dan retribusi daerah, dan lain-
lain pendapatan daerah yang sah.

Selain itu, tugas lainnya ialah
sebagai pengelolaan badan usaha
milik daerah, lembaga keuangan
daerah dan investasi daerah,
pengelolaan kekayaan daerah,
pinjaman dan hibah daerah,

pengelolaan badan layanan umum
daerah dan fasilitasi pengelolaan
sistem informasi keuangan daerah.

Kemudian dalam melak-
sanakan tugasnya, Direktorat
Jenderal Bina Keuangan Daerah
menyelenggarakan fungsi sebagai
berikut ialah perumusan kebijakan
di bidang pembinaan keuangan
daerah, fasilitasi pelaksanaan
kebijakan di bidang pembinaan
keuangan daerah, pelaksanaan
pembinaan umum penyeleng-

garaan bina keuangan daerah,
penyusunan norma, standar,
prosedur, dan kriteria di bidang
pembinaan keuangan daerah,
pelaksanaan bimbingan teknis dan
supervisi di bidang pembinaan
keuangan daerah.

Fasilitasi pelaksanaan perim-
bangan keuangan, pemberian
pertimbangan penerbitan obligasi
daerah, pelaksanaan pemantauan,
evaluasi, dan pelaporan penye-
lengggaraan bina keuangan daerah,
pelaksanaan administrasi Direk-
torat Jenderal Bina Keuangan
Daerah dan pelaksanaan fungsi
lain yang diberikan oleh Menteri.

Sementara terkait SIPD, kita
merujuk kepada Permendagri 90
Tahun 2019 dan SIPD (Sistem
Informasi Pemerintah Daerah)
Kemendagri dimana mengatur
tentang kodevikasi terhadap
program dan kegiatan di masing-
masing OPD, sehingga apa yang
menjadi perencanaan yang telah
dibuat daerah, dapat langsung
terpantau dan masuk di
Kemendagri “, ujar Genius.

SIPD merupakan sistem
informasi yang memuat sistem
perencanaan pembangunan daerah
dan sistem keuangan daerah, serta
sistem pemerintahan daerah yang
lain, termasuk sistem pembinaan
dan pengawasan pemerintahan
daerah.  Syafrial SugerSyafrial SugerSyafrial SugerSyafrial SugerSyafrial Suger

DISERAHKAN - Ketua Majelis Hakim Komisi Informasi Sumatera Barat Nofal Wiska didampingi anggota majelis Arif
Yumardi (kiri) dan Tanti Endang Lestari (kanan) menyerahkan putusan KI kepada perwakilan BPN Solok, usai pembacaan
putusan.

KONSULTASI - Walikota Pariaman Genius Umar saat berkonsultasi ke Dirjen Bina Keuangan Daerah Kemendagri RI.

Suwirpen Suib
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Lagu  Menjemukan
Wahai kau, kini lagu mu

mulai membuat jemu, tak lagi
terasa ada kepaduan harmoni

Intro mu terlalu dominan dan panjang
Gendang mu terlalu gaduh merusak harmoni lagu

Maaf wahai kau
Lagu mu belum mampu

menggugah persaan melankolis ku,
karena tercipta dari grasa grusu
Nyaris tak ku dengar harmoni

yang mampu mengusik malam malam ku
Meski begitu wahai kau

dari setiap sujudku
ku tetap memohon akan

lahir irama dan melodi yang akan
melahirkan bunyi yang harmoni itu

Kita Hanya Pewaris
Ah, rasanya tak ada guna

kita membusungkan dada dan jua
menengadahkan muka

Kita hanya pewaris,
mewarisi apa apa yang terwarisi.
Tak lebih dari itu, ya hanya itu

Sesekali bagi sang pemberani, tatkala
menampik yang telah diwarisi

tudingan berbeda akan dialamatkan padanya
Realiata pun memaksa

untuk menerima rumus matematika,
meski terkadang harus mengusik nurani

Bukankah kekasihNya juga mengalami hal
yang sama ketika kebenaran disampaikannya

Ia dimusuhi
Ia dilempari

Ia tetap tegar menjalani tanggungjawab yang dibebani

Puisi-Puisi Dwi Rahariyoso
Menjenguk Bapak

Suatu hari di masa depan
ia pulang untuk menjenguk bapak

di masa lalu
dibawanya tas kresek dan sebungkus

kacang goreng
hari sudah senja ketika ia tiba

di halaman masa lalu
tak ada siapa pun di teras itu

kecuali kursi yang berdebu
dan segelas teh dikerumuni semut

di atas meja, ia melihat ponsel bapak
berdering dan diangkatnya,

“Halo, ini siapa?”
terdengar balasan, “Ini bapakmu le,

tolong simpan nomor bapak yang baru,
sebab bapak tidak bisa tiba

di masa depanmu.”
Ia terdiam dan rindu

pada masa kecilnya dulu
 

Meninggalkan Rumah
Ia pergi meninggalkan rumah

seumpama putik bunga kamboja
yang jatuh ke tanah

hari masih gelap
dan ayam belum berkokok

ini pagi seminggu kemudian
hari-hari terjadi dari sunyi

seperti cahaya padam
ketika bara kehilangan api
rindu belum lekas kering

di antara gumam dan hening
pada dunia yang asing

ia kembali menyerahkan diri

Masa kanak
anak-anak berlarian gembira di bandara

hari masih pagi seperti usia
langit yang biru dan wajah yang lugu

sambil membawa jajan
masa depan ada di tangan

pada mereka dunia diantarkan
seperti cahaya matahari

menyentuh ujung rumputan
betapa hidup adalah kesenangan

hari-hari tanpa beban
berlepasan ke semesta

kita hidup pada anak-anak
dan mati sebagai dewasa

Tubuh-tubuh molek dan bo-
kong semok perempuan tercecer
sepanjang jalan desa. Wajah
mereka tegang. Napasnya diburu
nafsu berahi. Tapi sial bukan
kepalang, ini tahun duka: nafsu
lelaki hanya akan jadi cerita.

Perempuan yang hanya
mengenakan kutang dan menutupi
kemaluannya dengan celana dalam
singgah ke warung, menawarkan
kemolekan tubuh dan bokong
semoknya.

“Kemaluanku gatal.”
“Perawan tahun ini hanya

akan jadi Bunda Maria,” balas
salah seorang lelaki.

“Tidakkah ada lelaki yang
nafsunya bangkit?”

“Nafsu? Hih, itu barang langka
tahun ini.”

Perempuan yang hanya
mengenakan kutang dan menutupi
kemaluannya dengan celana dalam
pergi. Dengan wajah putus asa
perempuan itu tinggalkan ke-
rumunan lelaki di warung. Sepan-
jang jalan dia mendesah, menjerit,
lalu menangis.  

“Oh, Tuhan pemberi nafsu,
jangan kutuk keperawanan kami!”
keluhnya di sela-sela tangis.

Perempuan itu berjalan terus,
singgah dari warung ke warung
menawarkan kemaluannya. Sial,
tak satu pun lelaki tertarik.

“Pulanglah, tak ada laki-laki
ngaceng tahun ini.” Bentak lelaki
tua yang kebetulan melihat
perempuan itu menjerit di depan
jalan rumahnya.

“Tidakkah kau perhatikan
segarnya buah dadaku ini?”
perempuan itu membuka kutang,
“dan lihat, di selangkanganku!”
ia kemudian membuka celana
dalamnya.

“Aku tak melihat apa-apa
selain kelucuan. Hahahaha!”

Koyak hatinya, hilang kecan-
tikan yang bertahun-tahun dia
dengar dari mulut orang tentang
dirinya. Dia melangkah letih. Tak
ada harapan hidup, dia berjalan
dan terus berjalan, berhari-hari,
berbulan-bulan bahkan bertahun-
tahun.

Di tangan Mat Sukip, jutaan
sel tergenggam, sebagian jatuh
ke kakos dan sebagian yang lain
ikut guyuran air ke comberan.
Ia tatap lekat-lekat air kental yang
baru keluar dari kemaluannya.
Bukan kepalang girang Mat
Sukip. Berkali-kali dia ciumi
jutaan sel di tangannya itu. Sorak-
sorai kebahagiaan keluar dari
mulutnya.

“Nafsuku, nafsuku masih ada!
Nafsuku masih ada.”

Di pakebhen belakang gubuk-
nya, suara Mat Sukip memecah
sepi. Atap gubuk dari rumbia
bergoyang-goyang ditiup angin
utara. Denyit rumpun bambu
beradu menjelma instrumen
keheningan. Kicau burung terhenti
oleh kegirangan Mat Sukip.

Gubuk dari anyaman bambu
berdiri gagah, tepat di pojok desa,
atapnya dari rumbia dan dinding-
nya anyaman bambu, warna lapuk
seluruhnya. Di situlah Mat Sukip
tinggal bertahun-tahun, sendirian.

Mat Sukip melangkah tertatih-
tatih dari pakebhen, desahan,
tangisan dan jerit pilu di tengah
desa terdengar telinganya.

“Tahun duka telah menimpa
desa, hem…” Senyum pongah
tebersit di bibirnya.

Desir angin menggerayangi
tubuh Mat Sukip, dingin merasuk
ke tulang sumsumnya. Bergegas
Mat Sukip masuk ke gubuk.
Tetesan air sisa mandi di tubuhnya
jatuh dari ujung rambut ke kaki,
lalu turun ke lantai menyisakan
jejak kaki.

Telentang di ranjang, Mat

Sukip mengingat-ngingat proses
keluarnya sejuta sel di tangan:
sebelum masuk pakebhen Mat
Sukip melihat dua ekor burung
bersenggama. Di dalam pakebhen
rekaman dua ekor burung berseng-
gama itu datang, ngaceng kela-
minnya. Lalu dia elus pelan-pelan.
Tanpa diduga air kental muncrat.

“Tahun duka, hahaha!” serunya.
Perempuan itu telah berjalan

ke seluruh desa. Gairah dalam
tubuhnya semakin hari semakin
menjadi. Perempuan itu tidak lagi
punya cara memuaskan nafsunya.
Sudah lebih dari seribu kali dia
menggunakan tangan untuk
mengelus kemaluannya. Hingga
rasa bosan kerap datang untuk
melakukannya lagi.

Di perbatasan desa, perempuan
itu bertemu dengan perempuan-
perempuan yang nasibnya sama.
Perempuan-perempuan itu duduk
di tanah lapang dengan selang-
kangan terbuka, napasnya mem-
buncah, desah dan rintihan tindih-
menindih dari satu mulut ke mulut
yang lain. Perempuan itu melihat
tanah lapang—tempat perempuan
duduk dengan selangkangan
terbuka—serupa dunia lain: dunia
duka berahi perempuan-perem-
puan yang tak terpuaskan.

“Kalian sedang apa?”
“Menunggu laki-laki yang

punya nafsu.”
“Tidakkah kalian tahu, laki-

laki seisi kampung telah mati
nafsunya.”

Perempuan-perempuan itu
menangis kemudian.

“Kau tahu,” kata salah satu
perempuan yang duduk dengan
selangkangan terbuka lebar-lebar,
“dulu aku primadona desa. Silih
berganti lelaki datang ke rumahku.
Demi melihat wajahku, laki-laki
rela mengantri panjang-panjang.”
Ia terdiam sejenak, pelan air mata

menetes. “Tapi sekarang aku
serupa rongsokan. Tubuh dan
kecantikanku hanya mereka lihat
sebagai boneka lucu.”

“Aku pun demikian,” timpal
perempuan yang telah berkeliling
desa.

“Lihat bentuk BH-ku, ini BH
Arab, kupesan pada salah satu
tetangga yang pergi haji. Dulu
aku seorang penganut agama yang
taat. Tapi laki-laki dan tahun duka
ini telah membunuh agamaku.
Tidakkah kau merasakan jerit
pedih keyakinanku,” kata perem-
puan yang lain.

“Apakah kalian tidak melihat
gambar naga dan hiasan-hiasan
di sekeliling BH-ku ini?” perem-
puan yang tengah asyik mengelus
kemaluannya ikut menimpali.
“Aku pedagang dari Cina yang
miskin gara-gara derita tahun duka
ini.”

Tangis pecah. Derita, nafsu,
dan kemarahan menyatu dalam
gaung kesedihan perempuan. Di
ladang itu mereka berkumpul,
meratapi nasib, dan melawan
nafsunya yang membuncah.

Tangis dan desahan menggu-
gah hasrat Mat Sukip pergi ke
pakebhen. Ia mulai mengelus
kemaluannya, sejuta sel muncrat
kemudian. Ia genggam air kental
itu. Dilihatnya lekat-lekat. Barang-
kali ada satu masa depan yang
penting di air kental ini, pikirnya.
Tak mau berlama-lama dalam
penderitaan, Mat Sukip bergegas
mengguyur air ke tubuhnya. Dan
menyiram air kental yang melekat
di tangan, dinding dan kakos.

Berhari-hari tiap mendengar
desahan dan jerit dari perbatasan
desa, Mat Sukip pergi ke pake-
bhen. Setelah ribuan sel muncrat
Mat Sukip keluar dengan tubuh
lunglai. Mat Sukip tidak sadar,
air comberan yang membawa

Bayi-Bayi tanpa NamaBayi-Bayi tanpa NamaBayi-Bayi tanpa NamaBayi-Bayi tanpa NamaBayi-Bayi tanpa Nama

Hubungan asmara memang tak
selalu bahagia. Sekali waktu akan
ada persoalan tak terduga di
tengah perjalanan. Tapi, bukan
berarti hal tersebut menjadikan
kamu takut untuk jatuh cinta.

Coba ikuti kuis ini dengan
memilih gambar yang pertama
kali kamu lihat. Cek jawabannya
seperti telah dilansir dari Your
Tango, untuk mengetahui apa
yang kamu cemaskan sehingga
takut untuk jatuh cinta.
1. Orang yang memakai1. Orang yang memakai1. Orang yang memakai1. Orang yang memakai1. Orang yang memakai
j u b a hj u b a hj u b a hj u b a hj u b a h

Kalau kamu melihat orang
memakai jubah pertama kali, yang
membuat kamu takut jatuh cinta
adalah kemungkinan orang lain
mengetahui diri kamu yang
sebenarnya. Kamu sadar bahwa
untuk memiliki hubungan yang
langgeng perlu membiarkan
pasangan melihat dirimu yang
sebenarnya, tetapi itu juga menjadi
hal yang sangat menakutkan bagi
dirimu.

Ketakutan itu tidak harus
membuatmu tidak bisa menemu-
kan cinta yang abadi. Berhati-
hatilah dan biarkan pasangan
lebih mengenalmu. Perhatian
penuh adalah kuncinya.

TES KEPRIBADIAN

2. Wajah2. Wajah2. Wajah2. Wajah2. Wajah
Kamu menolak jatuh cinta

karena kamu merasa takut untuk
diharapkan mempertimbangkan
kebutuhan pasangan di atas
kebutuhanmu sendiri. Ini tidak
berarti bahwa kamu orang yang
egois. Kamu hanya tidak benar-
benar bisa menikmati sesuatu yang
kamu sendiri tidak menyukainya

Namun, jika berada dalam
hubungan dengan orang yang betul-
betul kamu kasihi, kamu perlu
melakukan beberapa upaya untuk
meningkatkan kecerdasan emosi
dan kedewasaanmu sedikit saja.
Tentu saja, menjaga diri sendiri
adalah hal yang penting, tetapi

kamu masih bisa melakukannya
sambil juga mempertimbangkan
kebutuhan orang kamu cintai ini
3. Pohon3. Pohon3. Pohon3. Pohon3. Pohon

Kamu takut apakah kamu
masih memiliki cukup waktu
untuk dihabiskan sendiri jika
kamu jatuh cinta pada seseorang.
Beberapa orang mungkin tidak
percaya pada konsep ekstrovert
dan introvert, tetapi kamu tahu
itu nyata. Karena ketika kamu
tidak punya waktu untuk diri
sendiri, kamu menjadi orang yang
benar-benar berbeda.

Jadi untuk memiliki hubungan
yang baik dengan seseorang,
kamu sering bertanya-tanya,

apakah kamu harus bersama
mereka sepanjang waktu? Jika
kamu jatuh cinta dengan seseorang
yang memahami kamu dan benar-
benar ingin bersamanya, mereka
akan memahami kebutuhan mu
untuk memiliki me time.
4. Bulan4. Bulan4. Bulan4. Bulan4. Bulan

Bulan mengartikan bahwa
kecemasanmu dalam hubungan
adalah tentang rasa takut patah
hati. Bagi sebagian orang, awal
suatu hubungan adalah tentang
harapan, awal yang baru, dan
tentang masa depan, apa pun
artinya bagi mereka. Namun
buatmu, awal suatu hubungan
membuatmu kekhawatiran, ketika
berpikir betapa buruknya hal ini
jika hubungan harus berakhir.

Kamu sangat ingin mencintai
dan dicintai, tetapi kamu sulit
percaya bahwa akhir yang bahagia
ada di antara takdir kehidupanmu.
Jangan biarkan kekhawatiran
tentang apa yang mungkin terjadi
membuatmu tidak mencari jenis
cinta yang layak untuk didapat-
kan. Semua cerita memiliki awal,
tengah, dan akhir, tetapi itu tidak
berarti mereka tidak layak untuk
diceritakan. Sudah waktunya bagi
kamu mulai menikmati sendiri.

sejuta sel miliknya berakhir di
sungai tempat mandi perempuan-
perempuan batas desa.

“Mani! Mani!” teriak perem-
puan-perempuan yang sedang
mandi di sungai.

Serupa musafir kehausan di
padang sahara, perempuan-
perempuan itu mencari sumber
datangnya mani. Sampailah
mereka di rumah Mat Sukip.
Wajah-wajah semringah terpancar,
senyum terlukis di bibir perem-
puan-perempuan itu. Dahaga yang
selama bertahun-tahun di pendam
akan segera terobati, pikir mereka.

Mata Mat Sukip terbelalak,
angin serasa berhenti seketika.
Mat Sukip mengucek mata berkali-
kali, serasa mimpi, berpuluh-puluh
perempuan dengan tubuh seksi
dan wajah cantik memenuhi
pekarangannya. Kutang dan
celana dalam beraneka warna
membelalakkan mata Mat Sukip.

“Kemarilah, puaskan dahaga
kami!” kata perempuan di peka-
rangan.

Mat Sukip girang bukan
kepalang.

Semua cerita itu terbingkai
di kepala Sugeng. Ia kocok
kemaluannya. Awalnya pelan,
semakin lama semakin cepat.
Dibayangkannya kuat-kuat perem-
puan yang memenuhi pekarangan
Mat Sukip. Sugeng rangkai tubuh
perempuan-perempuan itu serupa
artis yang dilihatnya di TV. Ketika
sempurna dan jelas bayangan Mat
Sukip bersenggama dengan ber-
puluh-puluh perempuan yang
nafsunya meledak-ledak, muncrat-
lah jutaan sel dari kemaluannya.

“Anakku, anakku lahir tanpa
nama, hmmm..!” seperti bercanda,
suara Sugeng terdengar lesu.

Berjuta sel nempel di tangan,
dinding dan pinggir kakos. Sugeng
melihatnya dengan senyum puas.
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Datuak Marajo; Pinang
Pulang ka Tampuaknyo (3)
OLEH : TAUFIK EFFENDI

Beda LBeda LBeda LBeda LBeda Lakakakakakek Tek Tek Tek Tek Tangan Dukunangan Dukunangan Dukunangan Dukunangan Dukun
Baranak jo BidanBaranak jo BidanBaranak jo BidanBaranak jo BidanBaranak jo Bidan

Tanggal 12 Februari 2021 ko,
Gubernur Irwan Prayitno dan
Wakil Gubernur Nasrul Abit abih
maso karajo liau. Lah tibo di
wakatu, sampai di padan.
Tambilang pun tanti batanti.
Karajo baganti-ganti.

Tapi hinggo kini KPU Sumbar
alum bisa mamutuihan, sia nan
kaganti Gubernur IP. Hanyo
salapan dari tigobaleh kabupaten/
kota se Sumatera Barat (Sumbar)
nan manyalanggarokan Pemilihan
Kepala Daerah (Pilkada) 2020 lalu,
nan lah bisa ditatek an calon
tapiliahnyo.

Sadangkan lima kabupaten/

kota lainnyo, tamasuak Pilkada
Sumbar, hinggo kini alum bisa
dijadwalkan penetapan calon
tapiliah lantaran manunggu hasil
sidang Mahkamah Konstitusi
(MK), karano adonyo pangaduan
Perselisihan Hasil Pemilu (PHP)
dari pasangan calon (paslon).

Kepala Divisi Hukum KPU
Sumbar, Amnasmen mangatoan,
kemungkinan putuih sidang PHP
itu adalah tanggal 15-16 Februari
malalui Putusan Sela, atau tanggal
25-29 Maret kutiko Putusan Akhir.

Putusan Sela itu, biasonyo
bakaik jo “jalan hukum” nan
diambiek MK untuak maagieh
“ruang keadilan” bagi pihak yang
mangadu, tanpa harus manunggu
Putusan Akhir. Jikok Putusan Sela
tu lah dikarajoan sasuai jo barih
nan dipaek, hasilnyo itulah
kaputusan final.

Maliek substansi gugatan nan
diajukan, ado kamungkinan
Putusan Sela bukan “jalan hu-
kum” nan diarokkan para peng-
gugat. Apolai yang jadi pokok
gugatan antaro lain adolah
mandiskualifikasi paslon nan
lah dapek suaro paliang
banyak, mako mungkin MK
mamakai jurus panyudahan-
Putusan Akhir.

Karano itu, putuih pakaro
Pilkada Sumbar ko di MK

bisa jadi pado rantang wakatu 25-
29 Maret nan katibo. Mako,
Gubernur IP mungkin akan sarah-
tarimo jo Penjabat (Pj) Gubernur
sajo. Biasonyo Pj Gubernur dikirim
dek Kemendagri RI. Dan, biasonyo
nan diangkek jadi Pj Gubernur
adolah para pejabat eselon satu.
Satingkek sekjen atau dirjen lah.

Ateh apo nan sadang tajadi
itu, Gubernur IP manulih di koran
Padang Ekspres, Salasa (2/2).
Dalam tulisan bajudul Menunggu
Hasil Keputusan MK itu, IP
mamintak supayo para pihak dak
usah bamanuver dan mambangun
opini. Karano sacaro hukum, kecek
IP, kiniko adolah ranah MK. Dan
MK dalam mamutuih pakaro,
tukuak IP, dak katapangaruah opini.

Gubernur IP juo manyayang-
kan hal nan tajadi. “Masyarakat
yang tadinya sudah tenang,
kembali menyatu, dipaksa untuk
menjadi terbelah kembali dengan
munculnya opini baru. Upaya
melakukan playing as victim
dilakukan untuk mempengaruhi
persepsi masyarakat. Tidak hanya
itu, ada juga kemungkinan mem-
bawa lembaga lain sebagai ‘pen-
jahat’ dalam pembentukan opini.
Padahal belum tentu itu faktanya,”
baitu antaro lain Gubernur IP
bapandapek di tulisan liau tu.

Nah. Baa toh di nan kini?

Daripado taelo-elo karano radio
lutuik nan lah mulai basuaro,
sabananyo di siko lah ujian
partamo Dt Marajo.

Saidak-idaknyo ado tigo pakaro
nan paralu manunggu lakek tangan
Dt Marajo. Partamo “malantai
sabalum luluih”. Iko dimukasuik
an untuak nan sadang dan akan
tajadi di MK. Apopun buahnyo,
itulah nan disapakati basamo!
Kalaluannyo bana lah tu kini, bia
instrumen hukum nan bajalan, nan
rasaki alang, in Sya Allah dak ka
dek musang doh! Musang jo alang,
itu takadie Allah Nan Kuaso.

Malantai sabalun luluih untuak
ka lua (eksternal), ka urang
banyak, adolah mambingkai kayu
basilang dalam tungku. Sung-
guahpun dek basilang kayu
makonyo api iduik, tapi kasakadar
mananak nasi atau maabuih ayie
api tu andaknyo. Idak api untuak
kamambaka rumah gadang!

Sabagai pamangku adat, Dt
Marajo sungguah urang nan
cadiek candokio. Mambagi adie,
bakato bana. Tantu paham jo kieh
kato sampai. Apolai satantangan
malantai sabalum luluih ko, lah
ayie mandi dek liau nah. In Sya
Allah... Catt: Tulisan iko bisaCatt: Tulisan iko bisaCatt: Tulisan iko bisaCatt: Tulisan iko bisaCatt: Tulisan iko bisa
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RADJO
BOEDJANG

Bacukua jo Ajo Kuriak
AK ST PANGERAN

ijau mandanguang. Angok ambo baa bana
manahnnyo, sakali sakali maheruik juo...
Katiko itulah cobaan marajam. Hawo
angoknyo kok diheruik dalam dalam, kok
indak mati mungkin pansan awak.

Onddeeeeh Tuaaan oiiii... Capeklah
cobaanko. Salasailah. Baun katiak jo baun
angok Ajo Kuriak mancucuak rabu jo
jantuang ambo. Mungkin kiro kiro baunko
lah baun narako mungkin.... Urang kafir,
Urang Murtad, Urang Pasiak ka dirajam
di situ nantik. Ambo, indak kapia doh.
Indak pasiak bana doh. Kini manga co
iko pandaritaan ambo ???  Ajo Kuriak
taruih bakucetak manggunda kapalo ambo.
Antah baa lah ko kini ??

“Lah alah...capek se lah Jo... Biaah
bantuak iko sajo” kecek ambo sambia
bangkik manyentak dari kurisi cukuanyo.

“Hehhhh Manga takaja bana... Diuruik
saketek dulu... dibadak i lihia jo badan
tu dulu... Awak gagah rancak...” kecek
Ajo Kiriak sambia mambelai daguak ambo.
Hanndeedddd. Indak suko ambo diguduak
co iko doh. Indak gadang bagai hati ambo
dikecek an rancak jo gagah ko doh.
Daguak awak nyo belai ? Indak sakadar
itu sajo... Panutuik aksinyo....Nyo iduuu
pulo pipi abo. Diciumnyo bantuak
mancium anak gadih. Ambo malompek.
Inyo ambo tulak. Ambo bagageh baranjak,
indak ambo bayia bagai upah cukuanyo
doh. Matilah wang gataaa..., kecek ambo
manyumpah nyumpah

CERMIN
MODREN

Sasampik-sampik
Balai Anak Rajo

Lalu Juo
OLEH: BAHREN

Tasengeang galak Yuang Uyun mambaco laman ef be
jo we a e. Dicubonyo mangana-ngana baliak urutan kejadian
dalam duo bulan nangko. Di inok dimanuangkannyo, mancaliak
ka naib rakyaik badarai di mano kiniko. Rakyaik badarai
cando basiluncua di ombak puruih.  Awal e lai agak ngenek,
sudah tu di tutuah dek ombak nan agak gadang. Baru ka
dapek papan anyuik, digulung lo dek nan labiah gadang.
Co itu bana parasaian sarok-sarok balai di zaman kini nangko.

Bamulo kaba dari lua nagari tantang pirus-pirus panyakik
nan sangek babahayo kiniko. Nan rayaik ndak acuah bana.
Ndak lamo antaronyo doh, alah tibo pirus ko di nagari
kito. Terakhir lah di muko pintu umah kiro e pirus tu. Baa
aka dek kito lai? Kok ditenok ka pamarintah, nan pamarintah
tagagau kito pulo. Bamacam caro dibuek untuak ma ambek
kancang penyebaran e.  Mulai umah sakik,  jago jarak langkok
jo nan lain e.

Limbak kapado warga sarok-sarok kuaci ko tantu batambah
rilaik. Sadang hari alang je lai payah mencari makan kunun
lah batambah pulo jo batasan nan labiah banyak.  Antahlah
ko nyeh, konyeh lah antah Yuang.

Indak sampai di situ sajo,  ado kaba nan dibuek rang
gadang di Jawa tu.  Seketek banyak e tantu jadi paratian
juo dek rakyaik ko. Nan anak si anu dapek proyek dari
pembantu apak e lah. Nan paja mudo matah gadang badagok
tu dapek lo nan labiah gadang lai. Kawan e baitu pulo,
lah diolah lo kampuang halaman e. Arati e bana muibah
di urang atau baduo urang, bia jadi razaki dek nan lain.
Pakiak-pakiaka an rakyaik badarai, nan bapitih batambah
juo proyek e dek wabah ko.

Tarakhir kaba e ado pembatasan kapa tabang. Lah parkir
pulo pa tabang punyo rayaik ko. Disangko lah ka sampai
kaba di nan mantun je. Kiro e indak. Kawan apak upo
e buliah mambaok penumpang.  Ba a ndak ka tasingik
galak Buyuang. Takana kecek bak uwo e daolu. Yuang,
“Sarami-rami balai nan anak rajo lalu juo”. Dalam galak
Buyuang bakirim Alfatihah ka bak uwo e. Mudah-mudahan
wabah ko sugiro ilang dari kampuang kito. Bia kito bisa
kumbali karajo sarato baibadaik sarupo nan taralah.  *Dosen*Dosen*Dosen*Dosen*Dosen
Sastra Minangkabau UnandSastra Minangkabau UnandSastra Minangkabau UnandSastra Minangkabau UnandSastra Minangkabau Unand

dukun baranak tu bisa masuak
kandang situmbin bilo ado laporan
dari keluarga urang padusi nan
malahian tu, tarutamo bilo adoh
kamatian katiko proses malaian
balangsuang.

“Sejauh ini tercatat sebanyak
47 kelahiran yang dilakukan

petugas kesehatan dengan dian-
tarkan oleh dukun,” kato Rosa
Yulfiano sangkek tu.

Kecek Rosa Yulfiano ko, bilo
dukun baranak tu maantaan urang
padusi nan ka malahian ka patugeh
kesehatan, dukun baranak tu
adohlah senek nan ka ditaromonyo.

“Dukun beranak yang meng-
antarkan ibu yang akan melahir-
kan pada petugas kesehatan, akan
diberi insentif sebesar Rp50 ribu
dan mereka juga terbebas dari
tuntutan bila terjadi kematian ibu
dan anak,” katonyo.

Dikatoan dek Rosa Yulfiano
katiko tu, sapanjang 2016 pihak-
nya mencatat sabanyak 22 kasus
kamatian ibu sarato anak di
daerah tu, dengan rincian AKI
ampek kasus, AKB yaitu bayi
baumua sabulan sampai 11 bulan
tigo kasus sarato Angka Kematian
Neotanus atau bayi baumua 0 -
28 hari sabanyak 15 kasus.

“AKI semuanya karena pen-
darahan pospartum sedangkan
AKB karena Aspiksia atau sesak
nafas serta Berat Badan Lahir
Rendah (BBLR),” katanya.

Untuak BBLR ko, katonyo,
bisa disababkan kareno umua
urang padusi nan sadang hamil
masih sangaik mudo atau tuo.
Tetapi, bisa pulo dek karano
asupan gizi urang padusi tu
karang katikoinyo hamil. (rik)(rik)(rik)(rik)(rik)

Katiko masih kerek udo matah, ambo
taetong bujang tampan jo gagah. Pakaian
parlente. Dek anak bonsu disayang dek
Amak sarato Abak. Pakaian barasiah –
tapi. Basipatu kama pai, jarang batarompah
atau basolop.

Dek parlente ko, ambo acok diagiah
Amak minyak arun atau parfum. Satiok
ambo bagaua jo kawan kawan, banyak
nan mengecek an ambo baun Malaikaik
Tarampeh. Awak gagah arun pulo. Aaa
juo lai...?

Kok bacukua bacari bana tampek nan
pandai mahieh rambuik. Kadang ka Tanah
Kongsi, ka salon Pria Metropol. Ka Padang
Baru. Nan urang tukang cukuanyo sabana
tanamo.

Namun suatu hari, malang nan katibo.
Awak tasasak ka bacukua, ka pai baralek
resepsi ka tampek kawan. Tukang cukua
jo tukang salon langganan, sadang banyak
karajo. Ka ditunggu, hari lah hampia
patang. Ndeehhhh... ba aka kooooh ?
Wakatu tingga tangah duo jam lai. Baa
mandi, baa basegeh.

Di juang simpang ka musajik, di bawah
batang kayu ado tukang cukua, Ajo Kuriak
galanyo. Jarang urang bacukua ka inyo.
Salain alah gaek, Ajo Kuriak ko kurang
barasiah. Ambo tau jo inyo. Tapi sakadar
tau namo sajo nyo.

Kok dicubo bacukua jo inyo baa nyo?
Awak takaja ka pai resepsi. Harus segeh
sa segeh segehnyo. Kurang kurang saketek

mode cukuanyo, beko dipelok an lah baliak
akadar impormasi. Potongan jo Kuriak

ko, urangnyo sabana selebor. Baju karimuak.
Sunguik labek. Garembeh taba. Nan
babahayo, baun katiaknyo. Baun pakuang.
Itu alun bara lai. Baun angoknyo... Ondeh...
baun bangkai ula. Antah a lah dimakannyo.
Asa mangecek dakek dakek, angok harus
di tahan. Kok indak... bisa muntah awak.

Ka inyo ko ambo agiahkan badan diri.
Bacukua.... Walau tampeknyo agak
tapancia di nan langang, sagan awak kok
banyak nan tau awak dipagunda dek Ajo
Kuriak.

Tapi, ba alah. Awak tasasak. Jo langkah
barek pai lah ambo ka tampek Ajo Kuriak.

“Ajo... Cukua sangenek Jo. Takaja....”
kecek ambo jo muko agak masam. Ajo
Kuriak tacangang agak takajuik.

“Haaa... Lai amuah juo ka tampek den...
He he he. Duduak lah... Sero mah di bawah
batang kayu ko. Angin sepoi sepoi...bisa
takalok awak.. He he he”.

Ambo duduak mahanyak jo hati nan
indak sanang saketek alah juo. Ajo Kuriak
mulai mangapak manutuik badan ambo
jo kain. Honndeeehhhh. Baun katiaknyo,
susah ambo mancari parumpamoannyo.
Baun bangkai anak kuciang, mungkin
labiah bisa di tahan. Antahlah... Ambo
piciangan sajo mato. Tampak sakileh
giginyo kuniang indak panah bagosok.

“Urang gagah ko, harus gagah gagah
pulo cuakuanyo...” inyo mangecek...langau

Bayi (AKB).
Pamerintah manyabuik, hinggo

saat kini AKI sarato AKB tu masih
banyak ditamui, khususnyo di
kampuang-kampuang.

Untuak tu pamerintah pun
mangaluan UU DEPKES, nan
labiah maoptimalkan peran bidan
sabagai pambantu dalam proses
malahian.

Tapi di Kabupaten Solok
Selatan (Solsel) dukun baranak
ko masih tagak tali. Malah, masih
banyak urang padusi nan ka
malahian, indak tapangaruah jo
undang-undang tu doh. Inyo labiah
pacayo ka amai-amai barambuik
putiah, basalendang sarato sugi
malakek di gigi, nan biaso dikenal
jo dukun baranak tu.

Rosa Yulfiano nan pernah
manjadi Kapalo Bidang Kesehatan
Keluarga, Dinkes Solok Selatan,
maakuinyo. “Memang benar
bahwa di Solok Selatan masih
ada perempuan melahirkan melalui
proses persalinan menggunakan
jasa dukun beranak atau tanpa
didampingi tenaga kebidanan.
Bahkan kita mencatat masih terjadi
sebanyak sekitar satu persen dari
2.471 kelahiran di daerah ini,”
katonyo.

Padahal keceknyo, Dinas
Kesehatan (Dinkes) daerah tu alah
mambuaek pajanjian jo dukun
baranak, nan alah ditandotangani

Padang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, Khazanah—Rambuik
putiah dek uban, basalendang
sarato sugi malakek di gigi.
Bantuak itu urang mambayangan
sosok dukun baranak nan adoh
di kampuang-kampuang.

Tantu lagak amai-amai nan
manjadi dukun baranak ko jauah
babeda jiko dibandiangan jo
urang padusi nan baprofesi bidan,
babaju saragam babaun ubek
bacampaua jo baun parfum.

Mungkin kok adoh nan samo,
agaknyo samo-samo mambao
kampia kenek. Tapi isinyo tantu
ba beda pulo ! Kalau nan bidan
tu kampianyo barisi Iped sarato
gadget, tapi amai u kampianyo
barisi siriah, gambia sarato sugi.

Samantang pun baitu, alah
banyak urang nan ditolong dek
dukun baranak ko, ta hituang
samanjak zaman kudo mangigik
basi sampai ka zaman kudo
mamakan roti. Bahkan mungkin
sajo urang nan ditolong dek
dukun baranak tu tu alah manjadi
pajabaik tinggi.

Bia pun baitu, tantu adoh juo
urang padusi nan kamalahian
sarato bayinyo nan indak tatolong
dek dukun nan hanyo bamodal
tangan kosong alias indak mang-
gunoan paralatan medis ko.

Sacaro medis kajadian tu disa-
buik jo Angka Kematian Ibu
(AKI) sarato serta Angka Kematian

sarato dikatahui dek wali nagari.
“Dimana setiap ibu hamil

yang mendatangi dukun untuk
melahirkan, maka mereka harus
mengantarkannya kepada petugas
kesehatan terdekat. Akan tetapi,
faktanya masih ada beberapa
dukun yang masih nakal,” kato

Rosa Yulfiano.
Biapun pajanjian alah dibuek

sarato ditandotangani, tanyato
kato Rosa Yulfiano manambahan,
masih adoh juo dukun baranak
di daerah tu nan ciluih.

Padohal keceknyo baliak,
resikonyo sangaik gadang, malah

Carito Mangarasau
Dunia kini ko iyo alah sabana wale

panduduak-e pun alah batele sae

Ansua kecek urang, ganjua kecek-e

Kareh disabuik urang, kureh nan dikarajoane

Ujuang-ujang-e,

urang nan bakarajo kareh, inyo malah nan mangureh hasia-e.

Nan mangureh santai-santai je nyeh

malah bisa galak tekekeh-kekeh

Ondeh..., nan cadiak makin mangapeseh

Samantaro nan ongok, tatap ongok je nyeh

Saketek pun si pangureh indak cigin

indak pulo risau ka masuak kandang situmbing

inyo bisa mambuaek aparat bilang ; “weleh...., weleh....”

Namun bilo nasib sadang buruak

Persis bantuak baruak kanai baguak

bia masuak dalam panjaro

tatap maraso dalam sarugo,

itu dek karano pitih nan bakuaso

ILUSTRASI – Dukun beranak. (ilustrasi)
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ZUL ELFIAN TABUR 4000 BIBIT IKAN

Solok,  Khazanah—  Guna memaksimalkan
penggunaan dana kelurahan untuk kegiatan yang
dikelola pemuda dan pengembangan pariwisata,

Pemerintah Kota Solok melepaskan sebanyak 4000 bibit ikan
larangan di Telaga Pulau Belibis, Ampang Kualo, kecamatan
Tanjung Harapan

Wali Kota Solok, Zul Elfian
melepaskan sebanyak 4.000 bibit
ikan larangan di Telaga Pulau
Belibis, Kelurahan Kampung Jawa,
Kecamatan Tanjung Harapan
yang sekaligus sebagai upaya
memaksimalkan kegiatan dana
kelurahan yang melibatkan
pemuda sebagai pengelolanya.

“Bibit ikan yang dilepaskan
ini merupakan salah satu dari
kegiatan dana kelurahan yang akan
dikelola oleh pemuda Kampung
Jawa,” katanya di Kampung Jawa,
Kota Solok, Kamis (4/2).

Wali Kota Zul Elfian menilai
apa yang dilakukan pemuda di
Kelurahan kampung Jawa tersebut
merupakan hal positif dan sangat
layak diapresiasi.

“Saya mengapresiasi
antusiasme pemuda di bawah
binaan Kelurahan Kampung Jawa
tersebut karena mampu melahirkan
kegiatan yang positif,” ujarnya..

Selain itu, menurut dia,
kegiatan ini juga sebagai bentuk
upaya pemberdayaan pemuda
dalam pengembangan kawasan
wisata Pulau Belibis.

Sehingga tanpa disadari
pemuda sudah terarah dan
terbentuk dalam mengelola
industri kreatif terutama pariwisata
dengan keterlibatan mereka dalam
kegiatan tersebut dan juga
mengurangi angka angkatan kerja
yang tidak mempunyai perkerjaan

“Saya mengapresiasi atas
inisiasi dan semangat pemuda
yang mau untuk berinovasi dalam
mendukung program-program
daerah,” katanya.

Zul Elfian yakin usaha tersebut
dapat menjadi besar jika dikelola
dengan benar serta yang paling
penting dikelola dengan

mengedepankan kejujuran.
Untuk itu, ia berpesan agar

kegiatan ini dikelola dengan baik
dan diawali dengan kejujuran, serta
mempersiapkan pelaporan.

Dengan demikian usaha
tersebut akan semakin berkembang
ke depannya.

“Mari kita jaga bersama,
semoga dapat memberikan hasil
yang terbaik” kata Zul Elfian.

Selain itu, Zul Elfian juga
meyakini dengan didukung
Taman Rekreasi Pulau Belibis
yang terletak di Kelurahan
Kampung Jawa, yakni berjarak
sekitar tiga kilometer dari pusat
Kota Solok bisa dikembangkan
secara sinergis.

Kawasan wisata Pulau Belibis
didukung oleh beberapa objek
wisata lainnya seperti taman
pramuka, arena pacuan kuda, dan
Ampang Kualo.

Tidak hanya itu, di taman
rekreasi ini pengunjung bisa
bermain perahu bebek dan naik
ke miniatur balon udara,
pengunjung bisa menikmati
wahana yang ada dengan tarif
murah meriah.

Ia mengatakan kawasan di
sekitaran Pulau Belibis sangat
cocok sebagai tempat wisata
keluarga yang didukung dengan
suasana alam, taman rekreasi pulau
belibis juga dibangun pada lahan
seluas lebih kurang empat hektare.

Di taman rekreasi Pulau
Belibis ini terdapat sebuah telaga
yang cukup besar, yang dulunya
didiami berbagai jenis unggas,
seperti belibis. Jenis unggas inilah
yang menjadi alasan penamaan
Taman Pulau Belibis oleh
masyarakat Kota Solok   */ */ */ */ */
Riswan Jaya.Riswan Jaya.Riswan Jaya.Riswan Jaya.Riswan Jaya.

Cegah PTM Sejak Dini
Biaro, Khazanah—Biaro, Khazanah—Biaro, Khazanah—Biaro, Khazanah—Biaro, Khazanah—  Menyambut Hari Kanker Sedunia
yang jatuh pada tanggal 4 Februari, Puskesmas Biaro mengajak
masyarakat setempat untuk mencegah Penyakit Tidak
Menular (PTM) sejak dini.

Kepala Puskesmas Biaro, dr. Anisa Sofyana melalui PJ
Pos Pembinaan Terpadu (Posbindu) Zuraida, S.Tr.Keb
mengatakan penyakit kanker termasuk salah satu PTM yang
paling banyak menyebabkan kematian.

“Untuk itu perlu kiranya masyarakat proaktif mengatasi
faktor risiko kanker sejak dini,” ujarnya di Biaro , Kamis
(4/2).

Disebutkan, selain kanker, ada 5 PTM lainnya yang
banyak menyebabkan kematian, seperti Kardiovaskular,
Diabetes, Ganguan Pernapasan Kronis, Penyakit Ginjal dan
Gangguan Mental.

Kanker merupakan urutan ketiga dari PTM yang paling
banyak menyebabkan kematian,” sebutnya.

Menurutnya, penyakit tidak menular memang tidak bisa
dicegah sepenuhnya. Namun, risiko untuk terkena penyakit
bisa dikurangi dengan cara menjauhi faktor risikonya.

“Cara mencegahnya bisa melalui penerapan pola hidup
sehat, salah satunya adalah dengan rutin olahraga atau
menjalani aktivitas fisik,” terangnya.

Selain itu, imbuh Zuraida, rutin melakukan pemeriksaan
kesehatan juga sangar penting untuk dilakukan. Tujuannya
adalah untuk mendeteksi penyakit tidak menular sedini
mungkin.

“Sehingga dokter dapat menentukan langkah penanganan
yang tepat untuk mengatasi penyakit tersebut,” imbuhnya.

Untuk itu, pihaknya mengimbau masyarakat untuk
mengunjungi Posbindu terdekat sebagai pusat pendeteksian
faktor resiko PTM   Heppy Kusnandar Heppy Kusnandar Heppy Kusnandar Heppy Kusnandar Heppy Kusnandar.....

Pelantikan 67 ASN Baru
Payakumbuh, Khazanah—Payakumbuh, Khazanah—Payakumbuh, Khazanah—Payakumbuh, Khazanah—Payakumbuh, Khazanah— Mewakili Walikota Riza
Falepi, Sekretaris Daerah kota Payakumbuh, Rida Ananda
laksanakan pelantikan terhadap 67 orang pejabat Eselon
IV dan pejabat fungsional di lingkungan Pemerintah kota
Payakumbuh, Kamis (4/2).

Rida Ananda mengatakan, pelantikan ini dilakukan salah
satunya untuk menciptakan suasana baru dalam organisasi
pemerintahan yang berjalan secara dinamis.

“Dalam pelaksanaan rotasi mutasi ini merupakan proses
yang biasa. Saya berharap semua yang hari ini dilantik
bisa lebih produktif dan inovatif lagi dalam bekerja dengan
orientasi terhadap kepentingan masyarakat kota Payakumbuh,”
ujarnya, saat pelantikanAdi aula Pertemuan Ngalau, lantai
3 Balaikota setempat.

Rida juga menjelaskan, dalam pelaksanaan promosi,
rotasi, dan mutasi bagi ASN juga tertuang dalam Peraturan
Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017 tentang Pembinaan dan
Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintah Daerah.

“Untuk yang telah menempati posisi yang baru, mari
segera lakukan adaptasi dan tunjukkan kinerja yang baik
dan prima, terutama untuk hal-hal pekerjaan yang berhubungan
langsung dengan pelayanan masyarakat,” terangnya.

Sekda meminta, pejabat Eselon IV dan pejabat fungsional
yang baru dilantik untuk segera menyesuaikan arahan
pimpinan terutama visi misi Walikota Payakumbuh, Riza
Falepi yang tertuang dalam Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah (RPJMD) Tahun 2017-2022.

Pejabat Eselon IV dan pejabat fungsional yang baru
dilantik sebanyak 67 orang tersebut terbagi untuk eselon
IVa sebanyak 26, eselon IVb sebanyak 20 orang dan untuk
pejabat fungsional p2upd, auditor, perencana, asisten penata
anestesi, adminkes, dan teknisi Elektromedik sebanyak 21
orang   Lili Yuniati. Lili Yuniati. Lili Yuniati. Lili Yuniati. Lili Yuniati. 

BerdayakBerdayakBerdayakBerdayakBerdayakan Pan Pan Pan Pan Pemuda dengan Ikemuda dengan Ikemuda dengan Ikemuda dengan Ikemuda dengan Ikan Lan Lan Lan Lan Laranganaranganaranganaranganarangan

NAGARI BARUAH GUNUANG

Kaba NagariKaba NagariKaba NagariKaba NagariKaba Nagari

telah  diresmikan langsung oleh
Bupati,” kata Tien Septino saat
peresmian kedua gedung secara
daring.

Sementara itu, Kepala Bidang
Sumber Daya Kesehatan Deni
Hendra Suryadi mengungkapkan
pembangunan dua  Puskesmas
tersebut merupakan wujud dari
keinginan Bupati yang meminta
jajarannya untuk memberikan
pelayanan di kawasan pinggir
Kabupaten Limapuluh Kota.

“Suksesnya pembangunan
Puskesmas berkat inisiatif Pak
Bupati. Membangun dari pinggir
dan peresmian dua Puskesmas kita
ini melalui daring, sesuai dengan
protokol kesehatan dan menganti-
sipasi keramaian,”ujar Deni.

Ia mengatakan, pembangunan
dua Puskesmas tersebut mengguna-
kan anggaran berbeda. Yaitu
Puskesmas Baruah Gunuang
melalui dana APBD Limapuluh
Kota 2020 sedangkan Puskesmas
Koto Tinggi menggunakan dana
DAK.

“Jadi total pembangunan
Puskesmas Baruah Gunuang
dibangun dengan biaya sebesar
Rp 5,21 Miliar, sedangkan Pus-
kesmas Koto Tinggi sebesar Rp
5,09 Miliar,”ungkapnya.

Sementara itu, Bupati Irfendi

Arbi usai menandatangi prasasti
tanda diresmikannya kedua Pus-
kesmas tersebut berpesan kepada
jajarannya agar kedua bangunan
baru itu dijaga dan dirawat sebaik
mungkin. 

“Kepada seluruh petugas
medis, tenaga kesehatan agar saling
sama-sama menjaga bangunan
baru Puskemas ini,” ucap Irfendi
Arbi dihadapan bidan, perawat,
dokter yang mengikuti peresmian
secara daring tersebut

 Irfendi Arbi juga meminta
petugas di kedua Puskesmas tetap
melayani masyarakat dengan
penuh senyum, sehingga memberi-
kan kenyamanan terhadap masya-
rakat yang berobat.

“Layani masyarakat dengan
baik, layani dengan senyum.
Mudah-mudahan Puskemas yang
baru bermanfaat banyak bagi
masyarakat setempat. Terutama
dalam mendapatkan pelayanan
kesehatan,” kata Irfendi Arbi.

Tak lupa Ia juga berpesan
kepada tenaga kesehatan untuk
tidak abai terhadap pandemi
covid-19 serta tetap melaksanakan
protokol kesehatan dalam mem-
berikan pelayanan dan mem-
berikan sosialisasi vaksin covid-
19 kepada masyarakat   Lili Lili Lili Lili Lili
Yun ia t i .Yun ia t i .Yun ia t i .Yun ia t i .Yun ia t i .

Limapuluh Kota, Khazanah—Limapuluh Kota, Khazanah—Limapuluh Kota, Khazanah—Limapuluh Kota, Khazanah—Limapuluh Kota, Khazanah—
Menjelang akhir masa jabatannya
Bupati Limapuluh Kota, Irfendi
Arbi meresmikan dua unit Pusat
Kesehatan Masyarakat (Puskesmas)
sekaligus di Kabupaten Limapuluh
Kota.

Adapun dua Puskesmas ter-
sebut terletak di Nagari Baruah
Gunuang dan Nagari Koto Tinggi,
peresmian tersebut dilaksanakan
secara daring oleh Bupati di aula
Dinas Kesehatan setempat pada
Kamis (4/2) siang. 

Turut hadir dalam peresmian

Puskesmas tersebut Kepala Dinas
Kesehatan Limapuluh Kota, Tien
Septino, serta Pegawai dan staf
di Dinas Kesehatan Limapuluh
Kota. 

Dalam Laporannya Kepala
Dinas Kesehatan Kabupaten
Limapuluh Kota Tien Septino
mengatakan dua Puskesmas
tersebut merupakan relokasi dari
lokasi bangunan  lama ke lokasi
bangunan yang baru.

“Direlokasi ke tempat yang
baru. Keduanya sudah mulai
beroperasi dan Alhamdulillah hari

Irfendi Arbi Resmikan Puskesmas

RESMIKAN- Menjelang akhir masa jabatannya Bupati Limapuluh
Kota, Irfendi Arbi meresmikan dua unit Pusat Kesehatan
Masyarakat (Puskesmas) sekaligus di Kabupaten Limapuluh Kota
(foto: Lili Yuniati).

DPRD Bengkalis Belajar ke Payakumbuh

antara pemerintah dan masyarakat
sangat penting, kalau masyarakat
tidak mendukung program
pemerintah tentu kelurahan yang
ideal itu tidak bisa diwujudkan,”

Payakumbuh, Khazanah—Payakumbuh, Khazanah—Payakumbuh, Khazanah—Payakumbuh, Khazanah—Payakumbuh, Khazanah—
Wali Kota Payakumbuh Riza
Falepi didampingi Sekretaris
Daerah (Sekda) Kota Payakumbuh
Rida Ananda, Asisten I Yufnani
Away serta Kepala Bagian
(Kabag) Pemerintahan
Aplimadanar menerima kunjungan
dari Ketua DPRD beserta Komisi
1 Bidang Pemerintahan DPRD
Kabupaten Bengkalis di Balai
Kota Payakumbuh, Kamis (04/
01).

Dalam kunjungan kali ini
DPRD Kabupaten Bengkalis
ingin mengetahui bagaimana
prosedur untuk pemekaran
kelurahan, sebab di Payakumbuh
pengelolaan tata pemerintahannya
sudah sangat ideal termasuk
masalah penganggarannya.

“Prinsipnya kita ingin
mengetahui berapa luas serta
jumlah penduduk yang ideal
untuk satu kelurahan sebab di
daerah kami itu jumlah penduduk
satu kelurahan ada yang lebih

dari 50 ribu jiwa,” kata Ketua
DPRD Kab. Bengkalis Khairul
Umam kepada media.

Khairul menyebut dengan
banyaknya penduduk tersebut
ditakutkan pemerintah tidak
mampu memberikan pelayanan
terbaik baik masyarakat karena
jumlah aparat pemerintah yang
terbatas disuatu kelurahan.

“Kita lihat disini dengan
jumlah penduduk yang ideal
tersebut semua masyarakat dapat
terlayani dengan baik, ditambah
lagi dengan adanya Mal
Pelayanan Publik, kami rasa itu
suatu hal yang harus kami
hadirkan di Bengkalis,” ujarnya.

Menanggapi hal tersebut Wali
Kota Payakumbuh Riza Falepi
mengatakan untuk menciptakan
suatu kelurahan yang ideal
dibutuhkan kerjasama dari
pemerintah dan masyarakat, serta
didukung oleh Peraturan Daerah.

“Semua ini tak lepas dari kerja
keras kita semua, intinya sinergi

ungkap Wako Riza Falepi.
“Ini semuakan demi

memberikan pelayanan yang
terbaik untuk masyarakat kita,”
pungkasnya   Lili Yuniati. Lili Yuniati. Lili Yuniati. Lili Yuniati. Lili Yuniati. 

TERIMA- Wali Kota Payakumbuh Riza Falepi didampingi
Sekretaris Daerah (Sekda) Kota Payakumbuh Rida Ananda,
Asisten I Yufnani Away serta Kepala Bagian (Kabag) Pemerintahan
Aplimadanar menerima kunjungan dari Ketua DPRD Bengkalis
dan rombongan (foto: Lili Yuniati)

BAZNAS PADANG PANJANG

Siapkan Beasiswa Kuliah ke Timur Tengah
Tengah, kita berikan bantuan,” ujarnya.

 Dengan adanya program tersebut,
diharapkan ke depan akan muncul banyak
ulama-ulama muda dari Padang Panjang.
Mereka akan menjadi generasi penerus
ulama saat ini.

“Kita harus siapkan kader ulama, salah
satunya dengan cara mendorong anak-
anak muda kuliah ke Timur Tengah,”
tandasnya.

 Program baru lainnya adalah
memberikan reward bagi anak-anak Padang
Panjang yang hafal Alquran. Reward
diberikan mulai untuk hafalan 2 juz, 5
juz, 10 juz hingga 30 juz. 

“Sebelum memberikan reward, kita
akan lakukan ujian hafalan dulu. Kegiatan
ini kita adakan sekali setahun. Jumlah
rewardnya bervariasi, tergantung
hafalannya,” kata Syamsuarni.

 Beasiswa Kader Ulama dan Reward
Hafizh itu merupakan bagian dari Program
Padang Panjang Cerdas. Program besar
lainnya sama seperti periode sebelumnya,
yakni Padang Panjang Makmur, Padang
Panjang Sehat dan Padang Panjang Peduli
  Paulhendri. Paulhendri. Paulhendri. Paulhendri. Paulhendri.

 Padang Panjang, Khazanah—Padang Panjang, Khazanah—Padang Panjang, Khazanah—Padang Panjang, Khazanah—Padang Panjang, Khazanah—  Pasca
dilantik Wali Kota Padang Panjang (6/
1) lalu, pimpinan Badan Amil Zakat
Nasional (Baznas) Kota Padang Panjang
periode 2020-2025 secara marathon
membahas visi-misi serta program kerja.

Sejumlah program kerja baru pun
dimunculkan, salah satunya memberikan
bantuan bagi anak-anak yang hendak
kuliah ke Timur Tengah.

“Sejumlah program baru telah kita
sepakati. Salah satunya memberikan
bantuan bagi anak yang akan kuliah ke
Timur Tengah. Nama programnya Beasiswa
Kader Ulama,” kata Ketua Baznas,
Syamsuarni, Kamis (4/2).

Menurut Syamsuarni, program ini
diperuntukkan bagi siapa saja yang hendak
kuliah ke Timur Tengah, terutama
Universitas Al-Azhar, Kairo. Untuk tahap
awal, bantuan yang akan diberikan berupa
biaya tiket pesawat, pengurusan visa dan
passport, biaya hidup untuk tahun pertama
dan biaya lainnya.

 Bantuan tersebut tidak hanya diberikan
bagi anak dari keluarga kurang mampu,
tetapi juga anak dari keluarga tergolong

mampu. Hanya saja, jumlah bantuannya
dibedakan antara anak dari keluarga kurang
mampu dengan anak dari keluarga mampu.

“Kita tidak memasukkan mereka dalam
bab fakir miskin, melainkan bab fisabilillah.
Mereka hendak menuntut ilmu agama,
mereka calon ulama, jadi mereka layak
dimasukkan dalam kategori fisabilillah,”
katanya.

 Terkait jumlah bantuannya,  akan dilihat
kondisi keuangan Baznas nantinya namun
setidaknya akan dibantu biaya
keberangkatan dan biaya tinggal tahun
pertama, karena selama ini itulah kesulitan
anak yang hendak ke Timur Tengah.

“Kalau sampai di sana, biasanya sudah
ada beasiswa,” timpal Saiful Ardi, Wakil
Ketua II Bidang Distribusi.

 Selama ini, lanjut Syamsuarni, Baznas
belum ada memprogramkan khusus bantuan
bagi anak yang hendak kuliah ke Timur
Tengah. Kalaupun ada bantuan, sifatnya
insidentil dan jumlahnya baru Rp 5 juta.

“Bagi anak Padang Panjang yang saat
ini sudah kelas 3 MA, silahkan mendaftar
ke Baznas. Kita tidak batasi jumlahnya.
Siapa saja nanti yang lulus kuliah ke Timur

KELOLA- Guna
memaksimalkan
penggunaan
dana kelurahan
untuk kegiatan
yang dikelola
pemuda dan
pengembangan
pariwisata,
Pemerintah Kota
Solok
melepaskan
sebanyak 4000
bibit ikan
larangan di
Telaga Pulau
Belibis, Ampang
Kualo, kecamatan
Tanjung Harapan
(foto: Ist/net)
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BatusangkarBatusangkarBatusangkarBatusangkarBatusangkar, Khazanah—, Khazanah—, Khazanah—, Khazanah—, Khazanah—
Dinas Koperasi, UMKM, Perindus-
trian dan Perdagangan (Koperin-
dag) Pemkab Tanah Datar bekerja-
sama dengan PT Bank Pembangu-
nan Daerah Sumatera Barat (Bank
Nagari) untuk mempermudah
pemungutan retribusi pasar
menggunakan sistem eletronik
yang dinamakan E-Retribusi.

Pemungutan retribusi pasar
menggunakan sistem E-Retribusi
salah satu tujuan untuk terwujud-
nya efisiensi, efektivitas dan
transparansi tata kelola keuangan
daerah terutama untuk peningkatan
Pendapatan Asli Daerah (PAD).

“Untuk  terwujudnya efisiensi,
efektivitas dan transparansi tata
kelola keuangan daerah terutama
untuk peningkatan PAD, Peme-
rintah Daerah Tanah Datar beker-
jasama dengan PT Bank Pemba-
ngunan Daerah Sumatera Barat
untuk mempermudah pemungutan
retribusi pasar menggunakan
sistem eletronik yang dinamakan
E-Retribusi,” hal tersebut disam-
paikan Kepala Dinas Koperindag
Tanah Datar, Darfizal saat Laun-
ching E-Retribusi di Pasar Batu-
sangkar, Kamis (4/2).

Darfizal menambahkan, sebe-
lum melakukan launching E-
Retribusi Pasar, Dinas Koperindag

Tanah Datar telah melakukan
penandatanganan kesepakatan
bersama dengan PT Bank Pem-
bangunan Daerah Sumatera Barat
tentang Pengembangan Digitali-
sasi Ekonomi Daerah pada tang-
gal 26 Januari 2021 lalu di
Padang.

Sebelumnya untuk memungut
retribusi pasar menggunakan
karcis sebagai alat bukti pem-
bayaran, namun pada saat ini kita
dituntut bekerja lebih cepat dan
transparan, itupun kita sering
terkendala keterlambatan penye-
toran PAD dan kalau meng-
gunakan E-Retribusi tentu jauh
lebih cepat dalam penyampaian
laporan karena langsung terhu-
bung ke kas Daerah, ungkap
Darfizal.

Dafrizal mengharapkan, mela-
lui digitalisasi dapat mendorong
perbaikan pelayanan publik dalam
rangka memberikan pelayanan
terbaik kepada masyarakat.

Sementara itu, Pimpinan Bank
Nagari cabang Batusangkar, Oktra
Firdaus menyampaikan, pihaknya
sangat mendukung penuh upaya
pemerintah daerah dalam digita-
lisasi percepatan peningkatan
PAD.

“Bank Nagari mendukung
penuh upaya pemerintah daerah

dalam digitalisasi percepatan
peningkatan PAD salah satunya
telah melakukan penandatanganan
kesepakatan bersama dengan
pemerintah daerah melalui bebe-
rapa Dinas dan Badan,” ungkap-
nya.

Oktra Firdaus merinci,  Dinas
Koperindag tentang pemanfaatan
E-Restribusi pasar Batusang-
kar, Dinas Parpora tentang digitali-
sasi sistem pembayaran keuangan
pada objek wisata Istano Basa
Pagaruyung, Dinas Pertanian
tentang  pemanfaatan e-restribusi
pasar ternak dan Badan Keuangan
Daerah tentang aplikasi data
transaksi usaha wajib pajak.

Salah seorang pedangan pasar
Batusangkar, Meri sampaikan
apresiasi kepada pemerintah
daerah yang telah melakukan
pembayaran retribusi secara online
dan itu tercatat langsung pada
pembukuan pembayaran di kas
daerah, juga meningkatkan keper-
cayaan pedagang kepada petugas.

Turut hadir pada kegiatan
tersebut Kepala Bagian Pereko-
nomian Setda Tanah Datar Masni
Yuletri, Kasat Pol PP Tanah Datar
diwakili Kabid Trantibum Syaiful,
Kepala UPT Pasar Batusangkar
Syafril dan petugas penagihan
retribusi. (Heri Syafrianto)(Heri Syafrianto)(Heri Syafrianto)(Heri Syafrianto)(Heri Syafrianto)

KETUA KOMITE IV DPD RI H. SUKIRYANTO:

OJK Diharapkan Makin Proaktif
Lakukan Pemantauan Sektor Keuangan

Jakarta, Khazanah— Jakarta, Khazanah— Jakarta, Khazanah— Jakarta, Khazanah— Jakarta, Khazanah— Ketua Komite
IV DPD RI H. Sukiryanto menyatakan,
OJK telah mengeluarkan serangkaian
kebijakan di sektor jasa keuangan, dan
diharapkan bisa mendukung upaya
pemulihan ekonomi nasional dan
mengoptimalkan implementasi program
Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN).

“Kami berharap OJK semakin
proaktif untuk melakukan pemantauan
dan koordinasi tidak hanya di pusat,
namun juga di daerah-daerah melalui
kepanjangan tangan kantor regional
atau kantor OJK di daerah-daerah,” kata
H. Sukiryanto dalam sambutannya pada
rapat kerja (Raker) secara virtual dengan
Ketua Dewan Komisioner Otoritas Jasa
Keuangan (OJK), Rabu (3/2).

Dikatakan, peran aktif OJK tersebut
diharapkan mampu meningkatkan
kembali kinerja di sektor perbankan
yang sempat mengalami penurunan
seperti yang terjadi pada bank Himbara
yang kinerjanya turun hingga 40%
sepanjang tahun 2020.

“Penurunan ini tak terelakkan
sebagai dampak pandemi Covid-19

yang membuat perekonomian juga
bergerak negatif hingga akhir kuartal
ketiga lalu bahkan hingga akhir
Desember lalu diperkirakan masih
terkontraksi -2,73% sampai dengan
minus 1%,” tambahnya.

Dalam pemaparannya, Ketua Dewan
Komisioner OJK Wimboh Santoso
mengatakan pihaknya telah melakukan
sinergi kebijakan untuk menjaga
stabilitas sektor riil dan sektor jasa
keuangan melalui 6 (enam) hal yaitu:
(1) memberikan ruang gerak bagi sektor
riil dengan restrukturisasi kredit,
penilaian kualitas dengan satu pilar;
(2) menjaga stabilitas pasar keuangan
melalui pelarangan short selling,
buyback saham tanpa RUPS,
asymmetric auto rejection, perubahan
trading halt dan jam bursa; (3) menjaga
ketahanan sektor jasa keuangan melalui
penundaan penerapan standar Basel
III, relaksasi batas pelaporan dan
kemudahan lainnya; (4) digitalisasi
UMKM dan SJK melalui penyaluran
KUR secara digital, digitalisasi BWM,
Laku Pandai, digitalisasi BPR dengan
white labelling bersama Himbara; (5)
pengembangan kebijakan keuangan
digital; dan (6) digitalisasi proses
pengawasan, pelaporan, fit & proper,
transaksi pasar modal maupun RUPS.

“Adapun dukungan sektor jasa
keuangan dalam program pemulihan
ekonomi dilaksanakan melalui
restrukturisasi kredit/pembiayaan,
penempatan dana pemerintah dengan
total sekitar Rp319,8 triliun telah
tersalurkan oleh Bank Himbara, BPD,
dan Bank Syariah, subsidi bunga, serta

memantau dan mendorong agar cepat
dibayarkan,” pintanya.

Terkait dengan penempatan dana
PEN, Senator dari Provinsi Sumatera
Selatan, Arniza Nilawati, memberi
catatan bahwa belum semua Bank
Pembangunan Daerah (BPD) diberikan
kesempatan untuk menyalurkannya.
Padahal, bank daerah selama ini turut
membantu dalam pemulihan ekonomi
di daerah.

“Kami mendorong agar OJK bisa
memberikan dukungan kepada BPD
yang belum mendapat kesempatan
menerima penempatan dana PEN,
sehingga seluruh BPD bisa membantu
pemulihan ekonomi di daerah secara
maksimal,” katanya.

Raker tersebut membahas
pelaksanaan UU No. 1 tahun 2016
tentang Penjaminan dan UU No. 2
tahun 2020 yang terkait dengan PEN
serta Evaluasi Kebijakan OJK pada
Tahun 2020 yang terkait dengan PEN.

Hal lain yang patut menjadi
perhatian Komite IV DPD RI adalah
kurangnya edukasi dan sosialisasi
masyarakat penerima manfaat yang
dirasa masih kurang. Karena itu, OJK
harus terus mengupayakan edukasi dan
pembinaan khususnya terhadap
program PEN.

Sebagai tindak Rapat Kerja,
Komite IV DPD RI dan OJK sepakat
untuk terus bersinergi dalam melakukan
pengawasan, sosialisasi, dan edukasi
atas kebijakan-kebijakan sektor jasa
keuangan terkait Program PEN pada
tahun 2021 kepada masyarakat dan
daerah. (jer/*)(jer/*)(jer/*)(jer/*)(jer/*)

penjelasan,” tukas Senator asal Provinsi
Jawa Tengah ini.

Atas kondisi tersebut, ia meminta
agar Perbankan penerima penempatan
dana pemerintah menyampaikan secara
transparan bagaimana kondisi
pertumbuhan dan realisasi kredit atas
penempatan dana PEN yang dimaksud.

Casytha juga menyingung
eksistensi Jamkrida yang selama ini
banyak yang mengalami pertumbuhan
positif, tetapi ruang geraknya masih
sempit dan dibatasi. “Agar ruang gerak
Jamkrida bisa diperluas sehingga
menjadi nilai tambah bagi daerah dan
masyarakat,” tambahnya.

Sementara itu, Wakil Ketua Komite
IV Novita Anakotta mengapresiasi
perpanjangan kebijakan restrukturisasi
kredit, subsidi bunga, serta kebijakan
stimulus lanjutan yang dilakukan OJK
yang dimaksudkan agar dapat
memberikan ruang bagi sektor riil untuk
dapat bertahan melewati pandemi.
“Dengan catatan OJK harus terus
melakukan evaluasi atas implementasi
kebijakan tersebut, serta
menyempurnakan apabila diperlukan,”
tegasnya.

Pada kesempatan yang sama,
Senator dari Provinsi Bengkulu Sultan
Bachtiar Najamuddin meminta kepada
OJK agar terus memantau penyelesaian
pembayaran klaim nasabah asuransi
bermasalah seperti Asuransi Jiwasraya
dan Asuransi Bumiputera.

“Kami selalu ditanyakan oleh
masyarakat bagaimana kejelasan
pembayaran klaim tersebut. Karena itu
kami meminta komitmen dari OJK agar

penjaminan kredit oleh Jamkrindo dan
Askrindo di 2020 yang telah melakukan
penjaminan terhadap 900 ribu pihak
senilai Rp14,7 triliun,” kata Wimboh
menjelaskan.

Wimboh Santoso menambahkan,
kebijakan sektor jasa keuangan pada
tahun 2021 difokuskan untuk
mendukung program PEN, penguatan
ketahanan dan daya saing sektor jasa
keuangan, pengembangan ekosistem
sektor jasa keuangan, akselarasi
transformasi digital di sektor jasa
keuangan (SJK), serta penguatan
kapasitas internal.

“Kita juga masih melanjutkan
kebijakan stimulus di tahun 2021 yang
terdiri dari kebijakan restrukturisasi,
mempermudah dan mempercepat akses
pembiayaan bagi pelaku usaha
khususnya UMKM melalui Bank
Wakaf Mikro, KUR Klaster, penurunan
Bobot Risiko (ATMR), digitalisasi
UMKM, kemudahan bagi sektor
kesehatan, serta dukungan bagi
Lembaga Pengelola Investasi,”
tambahnya.

Menanggapi pemaparan Ketua OJK
tersebut, Wakil Ketua Komite IV DPD
RI Casytha A. Kathmandu memberikan
beberapa catatan, misalnya terkait
penempatan dana PEN kepada
perbankan.

“Dalam berbagai kesempatan,
Perbankan mengatakan bahwa leverage
dana PEN telah dilaksanakan, dengan
demikian tugas mereka sudah selesai
sesuai dengan komitmen. Tetapi
bagaimana utilisasinya? Bagaimana
actual growthnya? Ini belum ada

ELEKTRONIK - Kepala Dinas Koperindag Tanah Datar, Darfizal bersama Pimpinan Bank Nagari
cabang Batusangkar, Oktra Firdaus saat launching pemungutan retribusi pasar melalui aplikasi E-
Retribusi.

Sertifikat Elektronik
Bikin Sulit Kerja
Mafia Tanah
Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah— Kementerian
Agraria dan Tata Ruang Badan
Pertanahan Nasional (ATR/BPN)
menyatakan sertifikat tanah elektronik
atau digital lebih aman dibandingkan
dengan sertifikasi manual atau fisik.
Kebijakan ini juga dipastikan
mempersulit mafia tanah.

Staf Khusus Kementerian ATR/
BPN Bidang Kelembagaan Teuku
Taufiqulhadi mengatakan sertifikat
tanah yang telah ada dapat ditukarkan
ke kantor Badan Pertanahan menjadi
sertifikat elektronik.

“Ditukar antara sertifikat manual
atau hard copy dengan sertifikat
elektronik. Kalau sudah ada sertifikat
elektronik, sertifikat fisik atau manual
wajib diserahkan kepada BPN,”
ujarnya seperti dilansir bisnis.com,
Kamis (4/2/2021).

Taufiqulhadi menjelaskan ketika
ada perubahan dari sertifikat manual
menjadi sertifikat elektronik,
masyarakat tak lagi memerlukan
sertifikat manual. “Kenapa? sertifikat
manual itu sangat tidak aman.
Mudah hilang, mudah diambil orang
dan mudah digandakan.”

Dia menilai sertifikat elektronik

sangat aman karena itu berada dalam
database karena tak mudah hilang,
tidak mudah digandakan, dan tidak
akan rusak.

Menurutnya, sertifikat digital ini
sangat dibenci mafia tanah, karena
tidak bisa diperjualbelikan, ada
dalam database dan tidak mudah untuk
berpindah tangan. “Jadi justru,
program digitalisasi sertifikat ini untuk
mengamankan sertifikat masyarakat.”

Taufiqulhadi menambahkan
sertifikat elektronik ini sudah dimulai
secara bertahap di Jakarta dan
Surabaya.  Dia mengakui penerapan-
nya tidak bisa serentak.

Sebelumnya Direktur Pengaturan
Pendaftaran dan Ruang Kementerian
ATR/BPN Dwi Purnama menga-
takan sertifikat elektronik akan
meningkatkan efisiensi pelayanan
pertanahan     dan kepastian durasi
layanan, serta penurunan biaya
transaksi.

Langkah ini juga mengurangi
intensitas pertemuan dengan orang
lain saat pandemi. “Penyelenggaraan
sistem elektronik dilaksanakan
secara aman dan bertanggung
jawab,” kata Dwi. (jer/*(jer/*(jer/*(jer/*(jer/*

Meski Pandemi, Produk
Konsumsi Masih Diburu

Jakarta, Khazanah— Jakarta, Khazanah— Jakarta, Khazanah— Jakarta, Khazanah— Jakarta, Khazanah— Pandemi Covid-
19 masih berlangsung dan terus menekan
perekonomian nasional. Namun demikian
Unilever Indonesia masih sukses membu-
kukan pertumbuhan positif 1,5% dengan
mencatatkan penjualan hingga lebih dari
Rp 43 Triliun, dan keuntungan bersih
sebesar Rp7,2 Triliun selama tahun 2020.

Ira Noviarti, Presiden Direktur PT
Unilever Indonesia, Tbk, menyampaikan
di tengah pandemi yang berkepanjangan,
Unilever tetap konsisten berfokus pada
tiga hal yaitu memastikan kesehatan dan
keselamatan karyawan, menjawab kebutu-
han konsumen dan pelanggan, serta terus
berkontribusi pada masyarakat Indonesia.

“Dalam menghadapi pandemi berke-
panjangan ini komitmen dan optimisme
Perseroan tetap kuat dan berorientasi pada
masa depan. Kami yakin bahwa tahun
2021 merupakan tahun pemulihan dan,
dengan memperkuat daya saing di lintas
kategori serta kanal penjualan, Perseroan
berada di jalur yang tepat untuk tetap
menjadi yang terdepan di saat ini dan
masa mendatang,” tutur Ira melalui
keterangan tertulis yang diterima redaksi,
Kamis (4/2/2021).

Ira menambahkan, pada kuartal IV 2020,
Perseroan meluncurkan berbagai inovasi
yang relevan untuk menjawab kebutuhan

konsumen di tengah pandemi saat ini.
Misalnya penempatan kandungan garam
Iodium pada produk penyedap rasa sejalan
dengan saran peningkatan konsumsi garam
iodium yang terus digencarkan otoritas
Kesehatan nasional dan global.

Strategi penguatan portfolio juga
menjadi andalan Perseroan, khususnya
kecepatan membaca kebutuhan konsumen
rumah tangga terhadap produk yang
berkualitas di tingkatan harga yang tepat
misalnya produk Sahaja yang kini tersedia
dengan kemasan yang lebih terjangkau.
Selain itu demi mendukung Kesehatan
masyarakat khususnya sistem imun, nilai
kearifan lokal juga terus dibawa emiten
kapitalisasi besar ini, misalnya melalui
penggunaan rempah asli Indonesia yakni
Jahe dan Kunyit lewat Merek Sariwangi
yang terbukti disambut antusias oleh
masyarakat.

“Semua inovasi dieksekusi dengan
baik dalam waktu yang sangat singkat
di masa pandemi yang penuh tantangan
lapangan, membuktikan bahwa Perseroan
memiliki proses hulu ke hilir yang kuat
dan siap menghadapi tantangan,” tambah
Ira.

Unilever terus berkomitmen menyedia-
kan produk dan juga layanan yang
memudahkan masyarakat, terutama ibu

rumah tangga, untuk mengakses berbagai
produk dengan lebih mudah, aman,
nyaman. Misal, di tengah pandemi,
membuka pembelian secara daring untuk
kemudian dikirimkan langsung ke rumah.
Hal itu sebagai wujud komitmen Unilever
untuk memberi kemudahan kepada
masyarakat sekaligus menjaga daya beli.

Ekonom Center of Reform on Economic
(CORE) Dr. Piter R Abdullah menilai,
pandemi COVID-19 membuat semua
perusahaan menghadapi tantangan luar
biasa. Mereka yang mampu bertahan, tetap
tumbuh, boleh jadi telah menerapkan
strategi tepat. Seperti diketahui Unilever
tetap tumbuh meski dilanda berbagai
tantangan selama pandemi. Bisnis Unilever
tetap mampu tumbuh ditengah makro
ekonomi tahun 2020 yang sangat menan-
tang, dimana mengacu pada rilis Badan
Pusat Statistik pada 15 Januari 2021 lalu
yakni kinerja ekspor -2.61%, impor -
17.34% dan defisit PBD mencapai 6,09%.

“Dalam jangka panjang industri
makanan minuman masih akan terus
tumbuh karena menyangkut kebutuhan
utama masyarakat. Tahun ini saya
perkirakan industri mamin akan sedikit
lebih baik dibandingkan tahun lalu seiring
harapan pandemi akan mulai mereda,”
ujar Piter. (dtc)
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2021 ini penyelenggaraan haji dapat dilaksanakan
dengan jamaah prioritas merupakan jamaah tahun
2020.

Firman mengaku bahwa berbagai persiapan
terus dilakukan penyelenggara dan mendorong
program vaksinasi bisa memprioritaskan calon
jamaah haji.

“Kami yakin pemerintah akan melakukan
persiapan dengan matang dan kami memprio-
ritaskan agar calon jamaah tahun ini mendapatkan
vaksin paling awal. Agar saat haji dibuka tentu
keberangkatan tahun ini tidak ditunda kembali,”
papar Firman.

Berbicara penurunan kuota ibadah haji, Firman
mengasumsikan akan turun 50% dari kondisi
sebelum pandemi yaitu mencapai 115 ribu jamaah.

Saudi memang membuat pelarangan masuk
ke negerinya, warga dari 20 negara. Dalam daftar
itu termasuk Indonesia.

Warga negara-negara yang dilarang Saudi untuk
datang berkunjung ke negeri milik keluarga Saud
itu adalah, Argentina, Uni Emirat Arab, Amerika
Serikat, Brasil, Jerman, dan Inggris. Kemudian,
Jepang, Italia, Pakistan, Irlandia, Portugal, Turki,
Afrika Selatan, Swedia, Swiss, Prancis, Lebanon,
Mesir, India dan Indonesia.

Kebijakan yang berlaku mulai pekan ini itu
bertujuan meredam persebaran Covid-19 di Saudi.
Namun seperti dinyatakan para pelaku bisnis
perjalanan haji dan umrah, ini sangat memukul
mereka.

Kabid Umrah Asosiasi Penyelenggara Haji dan
Umrah Republik Indonesia (Amphuri) Zaky Zakaria
Anshary sangat prihatin dengan pengumuman dari
Arab Saudi itu. ’’Padahal, penyelenggara umrah
sedang semangat-semangatnya promosi,’’ ujarnya.

Selain itu, pihak travel umrah bersemangat
karena usia jamaah diperlonggar menjadi 18–
60 tahun mulai 22 Januari lalu. Zaky mengatakan,
kantor travel umrah yang sebelumnya tutup mulai
membuka operasional kembali. Tetapi, sekarang
jadi kembali tidak jelas.

Dia mengakui, salah satu pertimbangan Saudi
adalah peningkatan kasus Covid-19 di sana. Zaky
menyebutkan, Saudi sudah mengumumkan menang
melawan pandemi Covid-19 pada 13 Desember
2020. Salah satu indikatornya adalah rata-rata
kasus harian yang di bawah 150, dengan jumlah
kesembuhan mencapai 90 persen.

Saudi menjadi negara keempat yang paling
aman dikunjungi di tengah pandemi. Namun, pada
2 Februari lalu, kasus Covid-19 di Saudi meningkat.
Jumlahnya mencapai 310 kasus dan empat kasus
meninggal.

Konsul Jenderal (Konjen) Republik Indonesia

di Jeddah Eko Hartono menyampaikan, masih
ada 589 jamaah umrah Indonesia yang berada
di Saudi. Mereka belum melaksanakan ibadah
umrah sama sekali. Eko memastikan bahwa mereka
tetap diperbolehkan melanjutkan ibadah dan akan
dibantu agar bisa kembali ke tanah air sesuai
jadwal. Karena itu, dia meminta mereka tak panik.
’’Kami akan berkoordinasi dengan airlines dan
instansi di Saudi supaya mereka bisa tetap pulang
sesuai rencana,’’ ungkapnya.

Kepulangan jamaah tersebut juga ditegaskan
Konsul Haji KJRI Jeddah Endang Jumali. Dia
memastikan keputusan itu tidak mengganggu jadwal
kepulangan jamaah umrah. ’’Kalau untuk keluar
dari Saudi, tidak ada masalah,’’ ucapnya.

Sebagai informasi, penyelenggaraan ibadah-
 umrah dibuka oleh Saudi untuk warga negara
non-Saudi pada 1 November 2020 hingga 2
Februari 2021. Selama rentang waktu tersebut,
total jamaah umrah asal Indonesia mencapai 2.603
orang.

Keputusan Saudi menutup akses untuk
Indonesia juga berimbas pada rencana penyele-
nggaraan haji. Sangat mungkin haji tahun ini
kembali ditiadakan. Indikasinya, banyak persiapan
yang belum dilakukan Kementerian Agama
(Kemenag). Misalnya, rekrutmen petugas haji yang
biasanya dimulai pertengahan Februari hingga
kini belum dibuka.

Besaran biaya haji juga belum diputuskan.
Tahun lalu, meskipun haji dibatalkan karena
pandemi, biaya haji diputuskan pada 30 Januari
atau sekitar 5 bulan sebelum penerbangan perdana
jamaah haji.

Nah, tahun ini, pemerintah bersama Komisi
VIII DPR baru menyetujui pembentukan panitia
kerja (panja) biaya haji 2021. Padahal, waktu yang
tersisa tinggal empat bulan. Sebelumnya, Menag
Yaqut Cholil Qoumas menyatakan, jika mengg-
unakan acuan kondisi normal, rombongan haji
tahun ini mulai diberangkatkan pada 15 Juni.

Plt Dirjen Penyelenggaraan Haji dan Umrah
(PHU) Kemenag Oman Fathurahman mengakui,
belum banyak perkembangan persiapan haji 2021.
Termasuk soal biaya haji yang belum ditetapkan.
’’(Masih, Red) Menyusun skema-skema anggaran
BPIH (biaya penyelenggaraan ibadah haji, Red),’’
terangnya saat dikonfirmasi kemarin.

Pengamat haji dari UIN Syarif Hidayatullah
Dadi Darmadi menuturkan, keputusan Saudi
memasukkan Indonesia dalam ’’daftar hitam’’
membuat penyelenggaraan haji semakin tidak pasti.
Apalagi, penyelenggaraan haji yang mengacu pada
kalender Hijriah semakin maju setiap tahunnya.
 syaf al/eko/cnbc/jpsyaf al/eko/cnbc/jpsyaf al/eko/cnbc/jpsyaf al/eko/cnbc/jpsyaf al/eko/cnbc/jp

pak Boby, alasannya karena dia masih anggota
dewan aktif, berbeda halnya jika dia sudah
diberhentikan oleh partai atau instansi lainya yang
berwenang,” kata Nasution, kemarin.

Selama anggota dewan masih aktif, sambungnya,
pihak sekretariat akan tatap menunaikan dan
membayar hak atas anggota DPRD.

Namun, menjawab pertanyaan Khazanah soal
status keanggotaan Boby setelah dinyatakan buron
oleh polisi, Nasution mengatakan, proses di dewan
saat ini sudah sampai ke Badan Kehormatan (BK),
mengingat pak Boby sudah melebihi batas toleransi
tidak melaksanakan tugas kedewanannya.

“Jadi proses saat ini BK sedang bekerja, sedang
berproses di BK. Mengingat pak Boby sudah
lebih enam kali tidak hadir dalam tugas kedewanan,
kita tunggu saja proses itu,” ujarnya.

Saat ditanya apakah pihak kepolisian pernah
menyampaikan proses hukum Boby kepada
sekretariat dewan, Nasution mengaku belum pernah
menerima semacam surat atau sebagainya dari
pihak kepolisian.

“Belum ada surat atau pemberitahuan status
pak Boby dari pihak kepolisian,” katanya.

Sementara itu Ketua Badan Kehormatan DPRD
Dharmasraya Ampera Dt Labuhan, mengatakan,
bahwa lembaga yang dipimpinnya sudah melakukan
proses atas tindakan Boby.

“Berdasarkan regulasi yang ada terutama dalam
Udang-Undang MD3, saudara Boby lebih dari
enam kali mangkir dari tugas kedewanan, maka
di situ sudah jelas ada pelanggaran yang
dilakukannya,”ujarnya.

Disebutkannya, pihak BK telah menyurati
Boby, bahkan sudah mendatangi kediamannya,
hal itu sebahagian dari proses kerja BK. “Kami
BK sudah berkirim surat, mendatangi kerumah
kediaman Bobi, bahkan sudah bertemu dengan
keluarganya,” kata Dt Labuhan.

Sekarang, kata dia, tergantung dari pihak Partai

PKB, mengingat Boby adalah utusan partai tersebut,
kalau proses memberhentikan atau nama lainya
PAW itu tergantung dari partai.

Disebutkannya, ada dilema juga ditubuh BK
mengingat status Boby belum jelas apakah sebagai
tersangka atau bagai mana.

“Kita belum mengetahui kepastian hukum Boby,
apa lagi polisi belum memberikan kejelasan kepada
BK atau pimpinan DPRD Dharmasraya,”ujarnya. 

Disisi lain Ketua DPC PKB Dharmasraya Karjo,
mengatkan, kalau pihaknya telah menyampaikan
perihal kasus yang menimpa kadernya ke pihak
pimpinan partai pusat.

“Saya sudah sampaika ke pimpinan Partai PKB
pusat, disini saya juga datang ke BK Dewan
Dharmasraya untuk prihal kader kami itu,”ujarnya.

Sebelumnya, Kapolres Dharmasraya AKBP
Aditya Galayudha Ferdiansyah, menyebutkan, kalau
oknum anggota DPRD Dharmasraya berinisial BAS
adalah tersangka dan masuk dalam Daftar Pencarian
Orang(DPO) sejak 26 Agustus 2020.

Dikatakan, BAS tersandung kasus hukum dalam
peristiwa pemukulan dan hilangnya nyawa seseorang.

Sebelumnya, peristiwa yang berujung maut
itu menimpa korban Dani Kumara, warga Nagari
Koto Tinggi Kecamatan Koto Besar, meninggal
dunia di RSU Sungai Rumbai, usai dipukuli oleh
masa Di Nagari Koto Ranah, Minggu (21/06/2020)
silam.

Perbuatan main hakim itu sendiri, berawal dari
korban yang semasa itu diduga melarikan, seorang
anak dibawah umur warga Nagari Koto Ranah,
Kecamatan Koto Besar, yang dibawa kedaerah
Kuamang Kuning Kabupaten Bungo, Jambi.

Seperti diberitakan sebelumnya, ketika Dani
sudah ditemukan, maka massa memukulinya hingga
meregang nyawa. Dalam peristiwa itu, BAS ikut
ambil peran. Empat kawannya sudah dicokok polisi,
sedang BAS dengan beberapa tersangka lain dan
dicatat sebagai DPO sampai sekarang.  habibiehabibiehabibiehabibiehabibie

Ia mengatakan bahwa peringatan Hari Pers
Nasional 9 Februari adalah peringatan atas apa-
apa yang sudah dibaktikan oleh pers nasional
sejak semula hingga hari ini.

“Sekalian kita doakan rekan-rekan yang telah
mendahului. Banyak jasa-jasa mereka untuk
kebaikan pembangunan daerah dan kemaslahatan
masyarakat daerah ini,” ujar dia.

Menurut Arfidel, meskipun semasa hidup 
wartawan dikenal kritis, tetapi dari kritikan dalam
pemberitaan tersebut banyak juga sebagai acuan
pemerintah di daerah dalam mengambil kebijakan.

“Kita ziarah, mendatangi keluarga dan
memberikan penghormatan dengan mendoakan
mereka,” katanya.

Kemudian, koordinator HPN Luak Limopuluah
sekaligus wartawan muda Arief Whisa mengatakan,
ziarah ke makam-makam wartawan yang sudah
mendahului itu, merupakan hal yang mulia.
Terutama dalam mengenang jasa-jasa senior
wartawan selama hidup di Luhak Limo Puluah.

Dalam catatan Balai Wartawan, setidaknya
ada sekitar 19 wartawan di daerah itu yang sudah
meninggal dunia atau wartawan yang bertugas
di daerah lain tetapi kampung halamannya di
Payalumbuh Limapuluh Kota.

Makam-makam yang akan diziarahi tersebut,
yakni almarhum H.Kamardi Rais Dt. P. Simulie
(mantan Ketua PWI Sumbar/Wartawan Harian
Semangat)  di  Balai Jariang  Payakumbuh Timur,

almarhum Nilwan Bata (wartawan Singgalang) di
Guguak VIII Koto, almarhum Syahrudin ‘Indin’
Said (wartawan Singgalang) di Ampang Gadang,
Tujuah Koto Talago Guguak, almarhum Effendi
Koesnar (mantan Sekretaris PWI Sumbar/wartawan
Semangat) di Koto Tuo Harau.

Kemudian, almarhum H Saharwadi (wartawan
Haluan ) di  Taeh Baruah, almarhum Simioni
(wartawan Semangat), almarhum Suud Aufia
(wartawan Singgalang) di Payakumbuh, almarhum
Amra Rasyid (wartawan Singgalang), dan almarhum
Ikral Jalul (wartawan Haluan) di Payobasuang.

Kemudian  almarhum Dt Limpatiah (wartawan
Canang) di Situjuah Limo Nagari, almarhum Sijuk
(wartawan Rakyat Mandiri) di Padang Tiakar, Nasrul
( wartawan Rakyat Mandiri) di Koto Nan Ampek 

Selanjutnya, almarhum Rancpendri Sakti
(wartawan Minangterkini) di Batu Balang Harau,
almarhum Muhammad Siebert (Haluan) di Tarantang
Harau, almarhum Syukri Nur (wartawan Singgalang)
di Sariak Laweh Akabiluru,  almarhum AM Chandra
(wartawan Bakinnews) di Koto Baru Simalanggang,
dan almarhum Rothman Uchok Silitonga (wartawan
Kabardaerah) di Lareh Sago Halaban dan Husnul
Rais (wartawati Haluan) di Sungai Kamuyang Luak. 

“Untuk selanjutnya kami akan terus mendata
kalau masih ada nama wartawan yg mendahului
kita yang masih belum terdata namanya,” tukuk
Arief Wisha yang diamini oleh wartawan senior
Widiat B Arta.   lili yuniatilili yuniatilili yuniatilili yuniatilili yuniati

mengumpulkan informasi kerusakan, penyebab
dan membantu tindakan rehabilitasi, perkuatan
dan mitigasi bencana alam gempa bumi di
Mamuju, Majene, dan sekitarnya,” ungkap Rektor
Unand Prof. Yuliandri, beberapa waktu lalu.

Sebelumnya Rektor juga sudah mengirimkan
Tim Tanggap Bencana (Tim Medis) pada Minggu
(17/1) lalu di Pascasarjana Kedokteran Kampus
Unand Jati Padang.

“Pengiriman Tim Kebencanaan ini sekaligus
mewakili masyarakat Sumbar sebagai bentuk
kontribusi Unand dalam membantu meringankan
beban saudara-saudara sebangsa yang terdampak
gempa di Majene, Mamaju dan sekitarnya,”
katanya.

Rektor menyampaikan selamat bertugas dan
berpesan kepada tim untuk selalu menerapkan
protokol kesehatan dalam masa pandemi ini demi
menjaga kesehatan. Selain itu, tim juga harus
menjaga stamina, bekerja dengan hati ikhlas dan
berkoordinasi dengan pihak-pihak terkait di
lapangan.

Rombongan yang dipimpin Prof. Dr. Eng. Fauzan
beranggotakan Dr. Eng. Febrin Anas Ismail sebagai
ahli perkuatan bangunan khususnya rumah rakyat,
Muhammad Nasir Sonni, PhD sebagai ahli sistem
dan jaringan listrik. tim ini juga didukung oleh Ahli
Geoteknik dan kebencanaan Prof. Abdul Hakam, PhD. 

Ketua LPPM Universitas Andalas Dr. Ing Uyung
Gatot S. Dinata berpesan agar tim menjalankan
pengabdian secara kompak. Selain itu, keberadaan
Tim di lapangan agar senantiasa membantu
penanganan dan perbaikan serta perkuatan fasilitas
yang terdampak oleh gempa.

Lebih lanjut, tim diharapkan selalu siap
bekerjasama dan membantu pemerintah daerah
setempat sesuai dengan bidang keahliannya masing-
masing. Dr. Eng. Febrin menjelaskan keberangkatan
kali ini merupakan pengulangan kegiatan yang
sama seperti pada gempa Lombok tahun 2018.

“Kami dapat berbagi pengalaman terhadap apa
yang telah kita lakukan baik di Padang, Pariaman,
Bukittinggi maupun tempat-tempat lain di
Indonesia,” ujarnya.   rina akmalrina akmalrina akmalrina akmalrina akmal

pengurutan genetika untuk mengidentifikasi
penyebab penyakit yang diderita pasien-pasien
ini. Hasil awalnya menunjukkan adanya virus
baru corona yang mirip dengan Sars.

Informasi ini disampaikan ke pejabat kesehatan
setempat dan Pusat Pengawasan Penyakit China
(CDC), tetapi tak ada pernyataan yang
disampaikan kepada masyarakat.

Meskipun saat itu tak ada seorang pun yang
tahu, diperkirakan antara 2.300-4.000 orang
sepertinya terinfeksi, menurut permodelan data
dari Lab MOBS di Northeastern University di Boston.

Wabah itu diperkirakan bertambah hingga
dua kali lipat setiap beberapa hari. Pakar
epidemiologi menyatakan pada tahap awal
pandemi, tiap satu hari bahkan tiap satu jamnya
merupakan masa kritis.

Sekitar pukul 16:00 pada 30 Desember,
Kepala Departemen Kegawatdaruratan di RS Pusat
Wuhan menerima hasil tes yang dilakukan oleh
laboratorium Capital Bio Medicals di Beijing.

Keringat dinginnya seketika muncul saat ia
membaca laporan hasil tes, demikian menurutnya
dalam wawancara dengan media pemerintah China
di kemudian hari.

Pada bagian atas laporan itu tertulis: “SARS
CORONAVIRUS”. Perempuan itu melingkari
kalimat tersebut dengan tinta merah terang, dan
membagikannya kepada sejumlah kolega di China
melalui aplikasi WeChat.

Dalam waktu 1,5 jam, foto dengan lingkaran
warna merah besar itu sampai ke tangan seorang
dokter di departemen oftalmologi [dokter spesialis
penyakit mata] RS Pusat Wuhan, Li Wenliang.

Ia kemudian menyebarkannya kepada ratusan
anggota grup universitas seraya menambahkan
peringatan, “Jangan menyebarkan pesan ini kepada
orang di luar grup ini. Persiapkan keluarga Anda
dan orang-orang tercinta untuk mengambil langkah

pencegahan.”
Ketika Sars menyebar di China bagian selatan

pada akhir tahun 2002 dan 2003, Beijing menutupi
wabah itu dan berkeras bahwa semuanya dalam
kendali. Hal itu menyebabkan virus menyebar ke
seluruh dunia.

Respons Beijing itu menuai kritik dunia
internasional serta kemarahan dan protes di dalam
negeri. Situasi tersebut membuat khawatir rezim
yang sangat peduli akan stabilitas.

Antara tahun 2002-2004, sindrom pernapasan
akut Sars menginfeksi lebih dari 8.000 orang dan
menewaskan hampir 800 orang di dunia.

Dalam beberapa jam, tangkapan layar dari pesan
yang dikirimkan Li telah menyebar luas secara
online. Jutaan orang di dunia maya di China mulai
membicarakan Sars.

Dalam perkembangannya, hasil tes tersebut keliru-
penyakit yang tengah berkembang itu bukan Sars
tapi sebuah virus corona jenis baru yang mirip
dengan Sars. Namun masa-masa itu adalah masa
kritis. Berita mengenai potensi pandemi telah
menyebar ke publik.

Komisi Kesehatan Wuhan telah menyadari ada
sesuatu yang terjadi di berbagai rumah sakit di
kota tersebut. Hari itu, sejumlah pejabat dari Komisi
Kesehatan Nasional di Beijing datang, dan sampel
paru-paru tersebut dikirim ke sedikitnya lima
laboratorium pemerintah di Wuhan dan Beijing
secara bersamaan.

Selagi pesan-pesan berseliweran di media sosial
China tentang Sars yang kemungkinan kembali
berjangkit, Komisi Kesehatan Wuhan memerintahkan
dua hal kepada semua rumah sakit.

Pertama, mereka harus melaporkan semua kasus
ke Komisi Kesehatan. Adapun perintah kedua adalah
melarang rumah sakit membuat pernyataan kepada
publik tanpa izin pemerintah. Dalam 12 menit,
dua perintah itu bocor di dunia maya. (bersambung)(bersambung)(bersambung)(bersambung)(bersambung)

itu tidak mendesak. Sebab masih banyak persoalan
pendidikan yang lebih esensi di tengah pandemi Covid-
19 ini yang belum bisa diselesaikan dengan baik.

Berbagai permasalahan pendidikan yang lebih
esensi tersebut, kata Afrizal, antara lain pembelajaran
jarak jauh dimana murid-murid di daerah terpencil,
terdepan, terpencil, tertinggal (3T) yang tidak
memperoleh aliran listrik dan naringan internet.

“(Juga masalah) sekolah swasta yang enggak
bisa bayar gaji gurunya karena murid-murit tidak
bayar SPP dan sebagainya,” kata Afrizal diku-
tip ROL di Jakarta (03/02/2021).

Afrizal menilai mutu lulusan dunia pendidikan
akan melejit kalau tak dibelenggu birokrasi. Ia
pun berharap agar dunia pendidikan dibebaskan
dari cengkeraman birokrat.

Saatnya kata dia sekolah mandiri, membuktikan
diri bahwa sekolah hadir bukan untuk mengha-
silkan pekerja birokrasi, tapi manusia produktif,
tangguh dalam menghadapi dan menyelesaikan
persoalan berbagai situasi.

“Sesuai dengan UU Otonomi daerah sejatinya
hal semacam ini percayakanlah kepada pemerintah
daerah untuk menentukan,” sebut Afrizal.

Sebelumnya diberitakan hidayatullah.com, -
pemerintah Indonesia resmi mengeluarkan surat

keputusan tentang larangan sekolah negeri
menggunakan seragam dengan atribut agama
tertentu.

Larangan tersebut merupakan Surat Keputusan
Bersama (SKB) 3 Menteri yang ditandatangi oleh
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nadiem
Makarim, Menteri Agama Yaqut Cholil Qoumas,
dan Menteri Dalam Negeri Tito Karnavian.

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nadiem
mengatakan SKB 3 Menteri ini bagian dari
keputusan tegas terkait berseragam dengan atau
tanpa kekhususan agama adalah sepenuhnya hak
individu setiap guru, murid, dan orang tua.

“Pemerintah daerah ataupun sekolah tidak boleh
mewajibkan ataupun melarang seragam dan atribut
dengan kekhususan agama,” kata Nadiem dalam
jumpa pers virtual, Rabu (03/02/2021).

Lebih lanjut, Nadiem menyampaikan jika masih
ada aturan lama yang mewajibkan seragam sekolah
dengan kekhususan agama tertentu, pemerintah
daerah atau kepala sekolah harus mencabutnya
paling lama 30 hari kerja sejak SKB ini diterbitkan.

“Kalau ada peraturan yang dilaksanakan baik
oleh sekolah maupun pemerintah daerah yang
melanggar keputusan ini, harus dalam waktu 30
hari dicabut peraturan tersebut,” ujarnya.  hidcomhidcomhidcomhidcomhidcom

kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Dan
sampaikanlah kabar gembira kepada orang-orang
yang sabar. (yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa
musibah, mereka berkata Inna lillahi wa inna ilaihi
raji‘un. (QS: Al-Baqarah: 155-156).

Ayat ini mengisyaratkan kepada kita bahwa
mati dan hidup adalah bagian yang tak terpisahkan

bagi umat manusia.
Syaikh Wahbah az-Zuhaili, pakar fiqih dan tafsir

dari negeri Suriah menyebutkan bahwa Allah
menciptakan maut dan kehidupan semata untuk
menguji umat manusia, yaitu siapa di antara kalian
yang baik dalam beramal, dan juga sebagai balasan
atas amalan mana yang pantas diberikan pahala.

Sebaik-baik amalan adalah yang ikhlas mencari
ridha Allah dan mengikuti kebenaran, yaitu mengikuti
apa yang diperintahkan Allah dan Rasul-Nya.

Titik tekan dari amalan kita adalah pada tingkat
keikhlasan. Ayat tersebut mengindikasikan bukan
pada “yang paling banyak amalnya”, tetapi sejauh
mana amalan itu dilaksanakan dengan tingkat
kerelaan yang tinggi.

Di dalam ayat tersebut juga menyebutkan
ampunan (al-ghafur) setelah kemuliaan (al-aziz)
yang memiliki makna bahwa kemuliaan akan
diperoleh setelah mendapatkan pengampunan dosa
dan amal shalih.

Sebagai orang yang beriman, kita mestinya
mampu menangkap isyarat yang diberikan Allah
kepada kita, apapun bentuknya. Begitu banyak
ayat Al-Quran yang menyebut objek bicara
(mukhathab) ditujukan kepada orang-orang beriman.

Kenapa? Karena orang-orang beriman lah
kelompok yang memiliki kemampuan untuk
menangkap pesan-pesan ketuhanan, baik yang
tersurat maupun yang tersirat, termasuk pesan-pesan
musibah Covid-19 yang sedang kita alami saat
ini.

Oleh karena itu, seberat apapun ujian yang
kita rasakan, kita tidak perlu berkecil hati di hadapan
Allah. Allah adalah Dzat Yang Maha segalannya
dan Allah bisa melakukan apapun jika Dia
berkehendak.

Tentu, selain kita harus bersabar dan tetap
berusaha sebaik mungkin agar terhindar dari musibah,
kita harus tetap menyediakan ruang batin untuk
terus bersyukur atas semua nikmat yang Allah berikan
selama ini.

Jika kita hitung, musibah yang sedang melanda
dunia tidak sebanding dengan jumlah nikmat yang
pernah diberikan Allah sepanjang kehidupan di
dunia ini.

Terkait hal tersebut, syukur adalah cara terbaik
agar kita tetap survive dengan sikap yang positif

di tengah musibah pandemi. Syukur merupakan cara
cerdas orang beriman dalam menghadapi musibah.

Syukur adalah wujud penghambaan nyata kepada
Allah bahwa manusia sangat bergantung kepada-
Nya. Syukur juga sekaligus menunjukkan bahwa
musibah tidak menjadikan semua proses kehidupan
ini berhenti total, apalagi dengan sikap putus asa
dengan menuntut keadilan Tuhan.

Satu hal lagi yang juga patut kita syukuri di
tengah situasi sulit seperti ini kita merasakan adanya
iklim solidaritas yang terus tumbuh di tengah
masyarakat.

Banyak kalangan berpunya yang memiliki
kepedulian sosial (filantropi) untuk ikut serta memilkul
beban dalam menghadapi bencana ini melalui
penyaluran bantuan-bantuan sosial. Patut kiranya hal
ini terus kita tumbuhkan agar situasi semakin membaik
dengan terus saling membantu dan mengingatkan
dalam kebaikan dan kebenaran.

Dalam konteks kehidupan umat beragama, kita
juga merasakan terjaganya kerukunan, kebersamaan,
dan saling pengertian di tengah keragaman, meski
dinamika kecil tidak dapat dihindarkan. Hal ini tidak
dapat dilepaskan karena praktik moderasi beragama
(wasathiyah) yang telah terjaga di tengah umat
beragama.

Sikap moderat dalam beragama benar-benar menjadi
pondasi yang kokoh selain faktor ekonomi dan politik
di tengah wabah penyakit yang melanda bangsa ini.

Jika kita semua mampu menempatkan cara pandang,
sikap, dan perilaku beragama moderat dan tidak terseret
dalam tarikan paham dan perilaku ekstrem kanan
dan ekstrem kiri, niscaya kita akan tetap mampu
bertahan sebagai bangsa yang besar dan maju.

Sejarah telah membuktikan bahwa umat beragama
di Indonbesia telah mampu menunjukkan kepada
dunia bahwa praktik “moderasi beragama” merupakan
modal penting bagi berdiri dan tegaknya persatuan
dan kesatuan bangsa dalam wadah NKRI yang
terbangun hingga kini.***************
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RAPAT PANSUS I DPRD PADANG DENGAN DISHUB

Dewan Pertanyankan Masalah Pakir
Padang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, Khazanah- Kisruh
masalah perparkiran dan calo saat
pembayaran KIR menjadi isu
hangat dalam rapat pansus I
bersama DPRD Kota Padang
dengan Dishub Kota Padang
tentang pembaharuan jasa retribusi
jasa umum. di Hotel Inna Muara,
Padang.

Anggota DPRD Kota Padang
Bobi Rustam mempertanyakan
kemampuan UPTD Parkir selama
2020 hanya sanggup menargetkan
pendapatan sebesar 1.346.092.500
dengan 264 titik parkir saja di
Kota Padang.

“Saya ingin bertanya, berapa
titik parkir sebenarnya di Kota
Padang. Kalo mau jujur, ada pihak
lain yang sanggup memberikan
lima Milyar/tahun di sektor
perparkiran saja,” ucapnya.

Boby menjelaskan, sepanjang
Jalan Pemuda titik parkir hanya
tiga. Faktanya, dari ujung jalan
pemuda hingga Plaza Andalas
begitu banyak petugas parkir.

“Ingat, mereka setor tiap hari
ke UPTD Parkir, dan tidak tiga
titik parkir saja, tetapi lebih.
Petugasnya banyak, dan selalu
berganti shift pagi, siang dan
malam. Berapa seharusnya yang
masuk dalam PAD Kota Padang,”
tegasnya.

Lebih lanjut, Bobi menjelaskan
jika pemerintah dapat mengelola
perparkiran ini dengan baik,
potensi PAD di sektor perparkiran
sangat lah besar dalam
menyumbang PAD.

“Sektor parkir membutuhkan
manajemen yang profesional.
Pada saat ini skema perparkiran
sangatlah rumit dari bisnis yang
kadang dipandang biasa ini.
Terlalu banyak pihak yang
mendapat keuntungan dari bisnis
yang mungkin menurut banyak
orang adalah hal yang sepele,”
tambahnya.

Kadishub Kota Padang Dian
Fikri menyampaikan sektor
perparkiran merupakan kendala
yang hamper ditemui di berbagai
kota di Indonesia. Dishub dalam
ini bertugas bagaimana jalur lalu
lintas menjadi lancar.

“Ada rambu-rambu larangan
parkir dan dibolehkan parkir yang
telah dibangun pemerintah.
Masyarakat seharusnya mematuhi
aturan tersebut,” ucapnya.

Lebih lanjut, Dian Fikri
menambahkan, untuk parkir
ditepi jalan umum dibolehkan
jika pemerintah belum mampu
memberikan sarana untuk parkir
kendaraan. Oleh karena itu, untuk
menambah PAD, Dishub
menetapkan biaya parkir yang
biasa perjam, diganti dengan biaya
parkir sekali saja.

“Saat ini kita menetapkan
biaya parkir sekali jalan saja,
tidak perjam di Kota Padang.
Selain itu, kerja sama dengan
pihak ke III dalam mengelola
perparkiran sudah kita putus,”
jelasnya.

Kadishub menjelaskan yang
ditagih parkirnya adalah

kendaraan yang diparkir di
pinggir jalan umum. Sedangkan
kendaraan yang berada dalam
halaman restoran atau minimarket

tidak dibebankan biaya parkir.
“Kita hanya meminta biaya

parkir dari kendaraan yang parkir
di pinggir jalan atau bahu jalan.

Untuk kendaraan yang diparkir
di halaman restoran dan
minimarket, hanya Dispenda yang
berhak memintanya sebanyak 20

persen dari biaya parkir yang
diminta petugas parkir yang
berada di lingkungan restoran dan
minimarket,” tutupnya.  faisalfaisalfaisalfaisalfaisal

Suasana rapat bersama DPRD Kota Padang dengan Dishub Kota Padang.

MASALAH SERAGAM SEKOLAH

Komisi IV DPRD Panggil Disdik Hendri Septa
Motivasi Tim
SK4

Padang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, Khazanah - Wakil Wali Kota Padang Hendri
Septa memberikan motivasi kepada Tim Satuan
Koordinasi Keamanan dan Ketertiban Kota (SK4) Padang
agar terus senantiasa bekerja dengan baik khususnya
dalam menjaga kondusifitas kehidupan masyarakat di
Kota Padang.

Hal itu disampaikan wawako dalam sambutan dan
arahannya sewaktu menghadiri rapat persiapan kegiatan
Tim SK4 Kota Padang di Ruang Abu Bakar Ja’ar Kantor
Balai Kota Padang, Kamis (4/2/2021).

Kegiatan itu diikuti pihak-pihak terkait yang
tergabung di dalam Tim SK4 Kota Padang. Terdiri
diantaranya dari perwakilan unsur TNI-Polri, Kejari
serta Sat Pol PP dan lainnya.

“Besar harapan kami, semoga Tim SK4 yang baru
di SK-kan sesuai tugas, pokok dan fungsi (tupoksi)-
nya dapat menjaga Kota Padang menjadi kota yang
senantiasa aman, nyaman dan damai. Sejauh ini
alhamdulillah Padang cukup kondusif, semoga ke depan
hal itu dapat terjaga dan lebih baik lagi tentunya.
Atas nama Pemerintah Kota Padang kami juga
mengucapkan selamat bergabung bagi bapak-bapak
yang baru tergabung di jajaran Tim SK4 Kota Padang,”
ungkap wawako memotivasi.

Wawako pun lebih jauh menyebut bahwa Tim SK4
sejatinya adalah suri tauladan atau orang-orang pilihan.
Keamanan dan ketertiban Kota Padang juga bergantung
dari kinerja Tim SK4 Kota Padang.

Lebih lanjut Hendri pun berharap agar semua anggota
Tim SK4 ke depan senantiasa menjaga koordinasi,
kekompakan dan bersatu padu dalam semua hal dan
tindakan.

“Semoga kita (Tim SK4) bisa menjaga Kota Padang
dari hal-hal yang tak diinginkan. Mulai dari menghindari
seperti terjadinya kenakalan remaja, tawuran, pergaulan
bebas, peredaran dan penyalahgunaan narkoba, balap
liar serta pelanggaran-pelanggaran lainnya yang dapat
mengganggu ketentraman dan ketertiban umum di kota
yang kita cintai ini,” ujar wawako.

Sementara itu, Kepala Kantor Kesbangpol Kota
Padang Yuska Libra Fortunan menyebutkan, terkait
Tim SK4 yang baru dibentuk tersebut, yaitu
pembentukannya berdasarkan terbitnya SK Wali Kota
Padang per 4 Januari 2021 yang lalu.

“Tim SK-4 ini adalah terdiri dari orang-orang pilihan
gabungan dari jajaran TNI-Polri, Kejari, Sat Pol PP
serta instansi ataupun Satuan Tugas (Satgas) lainnya.
Semuanya lebih kurang berjumlah maksimal 20 orang,”
terangnya.

“Kita tentu optimis keamanan dan kenyamanan
di Kota Padang ke depan semakin solid, dan kita Tim
SK4 siap mewujudkannya. Insya Allah Padang semoga
menjadi kota yang nyaman dan aman untuk ditempati,”
tambah Yuska bersemangat.   faisalfaisalfaisalfaisalfaisal

RSUD dr. Rasidin Terima Bantuan APD

Padang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, Khazanah- Komisi IV
DPRD Padang memanggil Dinas
Pendidikan (Disdik) untuk
menanyakan aturan seragam sekolah
di kantor DPRD Padang pada, Kamis
(4/2). Namun suasana sedikit
memanas karena yang diingginkan
anggota dewan ini adalah kepala
dinas.

“Kita butuhnya pimpinan dinas,
sebab kebijakan yang sah itu diambil
Kadis. Jika Kabid dan pihak lainnya

yang hadir, regulasi yang
dikeluarkan tidak kuat,” ucap
Anggota DPRD Padang Budi
Syahrial.

Ia mengatakan, DPRD adalah
lembaga terhormat dan fungsinya
salah satu adalah pengawasan.
Apabila undangan diwakili
bawahan, maka marwahnya roboh
dan legislatif yang ada tak dianggap
keberadaannya.

Anggota DPRD Padang, Dewi

Susanti meminta pada Disdik tak
sembarangan ambil keputusan untuk
warga. Jangan terbebani warga
olehnya.

Koordinator Komisi IV DPRD
Kota Padang, Syafrial Kani
menyesalkan SE itu dan minta
dicabut kembali edarannya.

“Kita sangat kecewa dengan apa
yang diterbitkan Disdik,” ujarnya

Ia menyarankan agar Disdik
bersikap bijaksana dan koordinasi

dengan semua pihak termasuk
Komisi IV DPRD sebelum
mengeluarkan keputusan. Supaya
sinkronisasi terwujud dan masalah
tak timbul.

“ Komunikasi perlu tujuannya
dalam rangka sinergisitas dan
kebijakan yang akan ditetapkan tak
membuat warga terbebani,” ucap
Syafrial Kani yang juga Ketua DPRD
Kota Padang ini.

Ketua Komisi IV DPRD Kota
Padang, Azwar Siry menyampaikan
ditengah ekonomi sulit sepertj
sekarang akibat pandemi Covid 19,
Disdik mesti tak gegabah dan
memberatkan warga dalam seragam
sekolah dan menyesuaikan pakaian
yang telah ada sebelumnya.

Ia berharap, Disdik mengkaji
ulang SE itu. Agar keributan tak
booming dan keamanan terwujud.

Asisten I Bidang Kesra dan
Pemerintahan Setda Padang, Edi
Hasymi secara resmi mencabut SE
itu dan akan koordinasikan dengan
Pimpinan soal aturan seragam.
Apalagi sekarang, SKB 3 Menteri
lahir atau terbit dari pusat.

“ Kita akan sikapi dengan baik
dan komunikasikan dengan DPRD.
Supaya kekeliruan tak muncul dan
warga tak terbebani,” ucap mantan
Kalaksa BPBD Padang ini.  faisalfaisalfaisalfaisalfaisal

Padang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, Khazanah - Rumah Sakit
Umum Daerah (RSUD) dr. Rasidin
Padang kembali menerima bantuan
Alat Pelindung Diri (APD) berupa
baju Hamzat untuk petugas medis
yang bertugas dalam penanganan
pasien Covid-19 dirumah sakit
tersebut.

Kali ini bantuan datang dari
Serikat Pekerja PT. Bank Negara
Indonesia (Persero) Tbk atau BNI
yang memberikan bantuan sebanyak
400 pcs baju Hazmat.

Bantuan tersebut diserahkan
langsung oleh Wakil Pemimpin
Wilayah Sumbar Riau, Kepulauan
Riau dan Jambi  Firmansyah, dan
diterima langsung oleh Wali Kota
Padang Mahyeldi Ansharulah, di
Kediaman Resminya, jalan A. Yani
No.11 Padang, Kamis (04/02/2021).

“Atas nama Pemerintah Kota
Padang kita mengucapkan terimakasih
dan apresiasi kepada Serikat Pekerja
PT. Bank Negara Indonesia (Persero)
Tbk yang telah menunjukkan
kepedulian terhadap wabah Covid-
19 yang melanda Kota Padang
sampai hingga saat ini. Bantuan ini
sangat bermanfaat bagi tenaga medis
dalam melayani pasien Covid-19,”
kata Wako Mahyeldi.

Sementara itu, Direktur RSUD
dr. Rasidin Padang, dr.Herlin Sridjani
mengatakan, sejak 29 Maret 2020
RSUD dr. Rasidin Padang sudah
melayani pasien Covid-19. Hal
tersebut seiring dengan keluarnya
Surat Keputusan (SK) Gubernur
Provinsi Sumatera Barat pada 27
Maret 2020 lalu yang menetapkan
RSUD dr.Rasidin Padang sebagai

rumah sakit Khusus Covid-19.
“Berdasarkan data 3 Febuari

2021 lalu, kita sudah melayani
sebanyak 1021 orang pasien positif
Covid-19. Setelah kita lakukan
evaluasi sejak Desember 2020 kasus
sudah mulai menurun, hanya
dibawah 20 orang perhari pasien.
Hari ini pasien positif Covid-19
di RSUD dr. Rasidin Padang
berjumlah sekitar 8 atau 9 orang,”
jelasnya.

“Kita ucapkan terimakasih
kepada Serikat Pekerja PT. Bank

Negara Indonesia (Persero) Tbk pada
hari telah memberikan bantuan APD
kepada kita, karena memang sampai
saat ini kita masih merawat pasien
Covid-19. Kita juga mengucapkan
terimakasih kepada PT. BNI yang
sebelumnya memberikan Ambulance
untuk RSUD dr. Rasidin Padang,”
ungkapnya.

Wakil Pemimpin Wilayah
Sumbar Riau, Kepulauan Riau dan
Jambi, Firmansyah mengatakan,
bantuan yang diberikan kali ini
merupakan bentuk kepudulian

bersama dari Serikat Pekerja PT.
Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk.
“Semoga bantuan ini dapat berguna
bagi tenaga medis dan kita tentunya
berharap wabah virus corona di Kota
Padang ini cepat berlalu,” jelasnya.

Pada kesempatan itu juga hadir
Pemimpin PT. BNI Cabang Padang
Joko Teguh Sembodo, Wakil
Pemimpin PT. BNI Cabang Padang,
Linda Nofriza, dan Ketua DPD Serikat
Pekerja BNI Wilayah Sumbar Riau,
Kepulauan Riau dan Jambi, Budi
Muhammad Yusrip.   faisalfaisalfaisalfaisalfaisal

Wakil Wali Kota Padang Hendri Septa saat memberikan motivasi
kepada Tim Satuan Koordinasi Keamanan dan Ketertiban Kota
(SK4).

Wali Kota Padang Mahyeldi Ansharulah menerima bantuan APD dari Serikat Pekerja PT. Bank Negara Indonesia.
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Genta Alparedo DipanggilGenta Alparedo DipanggilGenta Alparedo DipanggilGenta Alparedo DipanggilGenta Alparedo Dipanggil
TC TTC TTC TTC TTC Timnas Sea Gamesimnas Sea Gamesimnas Sea Gamesimnas Sea Gamesimnas Sea Games

PIALA EFFENDI 2021

Nalayan FCNalayan FCNalayan FCNalayan FCNalayan FC
dan Rdan Rdan Rdan Rdan Rajawaliajawaliajawaliajawaliajawali
kkkkke Semifinale Semifinale Semifinale Semifinale Semifinal
Padang, Khazanah-Padang, Khazanah-Padang, Khazanah-Padang, Khazanah-Padang, Khazanah- Nalayan FC dan
Rajawali lolos ke semi final Piala Effendi
2021. Kepastian dua tim ini ke babak empat
besar, setelah dalam laga delapan besar di
Lapangan Kurao, Nanggalo Kota Padang, Kamis
(4/2/20211) berhasil mengatasi lawan-lawannya.

Nalayan FC lolos, setelah berhasil mengatasi
perlawanan BBC 1-0. Sedang Rajawali lolos,
usai menundungkan Kunango Jantan juga
dengan skor 1-0.

Dua tim ini akan bersua di babak semifinal
yang akan digelar, 6 September.

"Nalayan FC dan Rajawali lolos ke semi
final dan akan saling berhadapan pada Sabtu, 6
Februari 2021, kick-off pukul 16.00 WIB,”
ucap Edo Wiradana, panpel Piala Effendi

Laga semifinal pertama yang
mempertemukan Nalayan dengan BBC
berlangsung menarik, sejak pertandingan
dimulai, kedua tim silih berganti melakukan
tekanan. Beberapa peluang berhasil mereka
ciptakan, namun hingga turun minum
kedudukan 0-0 tetap bertahan.

Di babak kedua pertandingan semakin
menarik. Namun, Nalayan lebih beruntung dari
BBC. Buktinya, satu menit jelang pertandingan
berakhir, Nalayan FC berhasil melesatkan gol
lewat aksi Gusvio Harfiandi.

Sementara semifinal kedua yang
mempertemukan Rajawali dengan Kunago
Jantan juga berlangsung sangat menarik.
Namun dalam laga ini, Rajawali lebih
beruntung karena sukses melesatkan satu gol
lewat aksi Syukri Hidayat.

Untuk dua tim semi finalis lainnya, Edo
mengatakan akan diperebutkan oleh 4 tim
tersisa, Jum’at (5/2/2021).

“Jumat adadua pertandingan lagi, sama-sama
menentukan nasib ke semifinal. Main pertama,
jam 14.30, POP Polda melawan PS. Batalyon.
Dan dilanjutkan main kedua pda jam 16.30
WIB, Janse menghadapi Gama,” jelas pria yang
juga Exco Askot PSSI Padang Bidang Wasit
ini.   faisal faisal faisal faisal faisal

Padang, Khazanah-Padang, Khazanah-Padang, Khazanah-Padang, Khazanah-Padang, Khazanah-
Pemain muda Semen Padang
FC, Genta Alparedo
dipanggil Timnas Sepakbola
Putra Indonesia yang akan
menjalani Trainning Camp
(TC) untuk menghadapi
ajang Sea Games 31th yang
akan berlangsung di Hanoi,
Vitenam pada tanggal 21
November – 2 Desember
2021 nanti.

TC ini merupakan
keinginan dari pelatih
kepala Timnas Indonesia,
Shin Tae Yong, yang ingin
TC segera diadakan dalam
waktu dekat ini setelah
mengikuti rapat dengan
PSSI. Dalam TC yang akan
berlangsung mulai tanggal
8 Februari sampai dengan
28 Februari 2021 mendatang,

Genta Alparedo men-
dapatkan panggilan untuk
segara bergabung dengan
pemain lainnya di Jakarta,
selambat-lambatnya tanggal
8 Februari. Pemanggilan
pemain yang akrab disapa
Genta itu, tertuang dalam
surat PSSI bernomor:3097/
AGB/28/II-2021.

Genta akan berkumpul
dengan pemain lainnya di
Hotel Fairmont, Jakarta.
Meski tempat TC sendiri
belum dipastikan di Jakarta,
Genta sendiri juga dihara-
pkan membawa paspor yang
harus aktif sampai bulan Juli
2021.

Genta sendiri sangat

bersyukur atas dipanggil
untuk pemusatan latihan.
Pemanggilan ini diluar du-
gaan Genta sendiri. “Al-
hamdulillah tentunya sangat
bangga dengan pemanggilan
timnas Sea Games ini. Saya
sendiri tidak menyangka
dengan pemanggilan ini,
sangat terharu dan luar biaaa
sekalilah rasanya,” ujarnya
Kamis (4/2)

“Saya akan memaksi-
malkan kesempatan ini dengan
berlatih giat dan kerja keras
agar nantinya bisa menjadi

bagian skuad Sea Games.
Mohon doanya untuk seluruh
pecinta SPFC, warga minang
dan seluruh suporter
Indonesia,” harap Genta.

TC secara langsung ada-
lah TC yang dirindukan.
Karena programnya tentu
berbeda dengan virtual
trainning sebelumnya.

Hal senada juga disa-
mpaikan oleh CEO SPFC,
seperti diwartakan laman
resmi klub, Hasfi Rafiq.
Dipanggilnya Genta ten-
tunya menjadi suatu ke-

banggaan untuk tim SPFC
dan juga masyarakat pecinta
sepakbola Sumatera Barat.

“Alhamdulillah, tentunya
ini menjadi sebuah keba-
hagiaan dan kebanggaan
bagi kita SPFC dan warga
Sumbar. Dengan dipan-
ggilnya Genta menuju TC
timnas Indonesia untuk
persiapan menghadapi Sea
Games membuktikan talenta
pemain kita diperhitungkan
di sepakbola nasional,”
ujarnya.

“Kita harapkan Genta

selalu rendah hati, terus
bekerja keras dan tidak lupa
selalu berdo’a. Semoga Genta
mampu menembus skuad
utama Sea Games nantinya.”
tutupnya.

Pemanggilan Genta Alpa-
redo menuju skuad Timnas
Sea Games menjadi pe-
manggilan timnas ketiga
untuk untuk Genta. Gel-
andang bertalenta SPFC ini
sebelumnya sudah mengikuti
TC timnas U-19 di Jakarta
dan Spanyol.  faisal faisal faisal faisal faisal
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Umum PP PBSI, Agung Firman
Sampurna, berjanji bakal
mengusahakan atlet bulutangkis
yang menjalani pemusatan latihan
agar mendapatkan kesempatan
divaksin.

Janji itu dilontarkannya dalam
webinar yang diadakan SIWO
PWI Jakarta dengan tema
'Mengawal 100 ari kinerja Ketum
PP PBSI Baru'. Webinar ini
digelar pada, Kamis (4/2/2021).

"Soal vaksin, saya akan
bicarakan dengan kementerian
kesehatan terkait dengan masalah
ini. Tetapi harus dipahami juga
bahwa ketika satu klub olahraga
mendapat prioritas, mungkin akan

ada persoalan dengan yang lain,"
kata Agung.

Agung menyebut, atlet-atlet
Pelatnas mendapatkan kesempatan
vaksin agar mereka merasa lebih
aman. Apalagi, Greysia Polii cs
punya mobilitas tinggi, baik saat
itu latihan maupun bertanding di
luar negeri.

Kebetulan, pebulutangkis
Indonesia juga baru saja kembali
dari tiga kejuaraan yang
berlangsung di Thailand. Atlet
bulutangkis menjadi salah satu
yang mulai sibuk lagi di tengah
kondisi pandemi COVID-19.

"Nah nanti akan kami lihat
bagaimana dengan atlet-atlet
pelatnas, apakah akan ada

mungkin semacam memberikan
kesempatan. Karena atlet pelatnas
intensitas latihan dan
pertandingannya tinggi," tutur
Agung.

"Dengan demikian, mobilitas
mereka juga pasti tinggi.
Resikonya semakin tinggi. Ini
sedang kami upayakan agar
mereka bisa optimal dalam
menjalankan aktivitas,"
pungkasnya.

Sebelumnya, sudah ada satu
pemain ganda putra, Kevin
Sanjaya Sukamuljo, yang
terkonfirmasi positif COVID-19.
Saat ini, dia sudah dinyatakan
sebuh dari infeksi virus Corona.
  faisal budiman faisal budiman faisal budiman faisal budiman faisal budiman
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Jakarta, Khazanah-Jakarta, Khazanah-Jakarta, Khazanah-Jakarta, Khazanah-Jakarta, Khazanah- Sepak
bola Indonesia masih mati
suri. Kompetisi tidak lagi
bergulir sejak nyaris setahun

yang lalu. Para pemain mulai
kehilangan sentuhan dan
ritme pertandingan. Namun,
PSSI malah berani

menjanjikan medali emas
SEA Games 2021 untuk
Timnas Indonesia U-22.

Medali emas bukan

target yang sepele. Tercatat
29 tahun lamanya Timnas
Indonesia U-22 tidak berdiri
di singgasana teratas cabang
olahraga (cabor) SEA Games.
Teraktual, tim berjulukan
Garuda Muda itu hanya
mampu bercokol di podium
kedua.

Persiapan Timnas
Indonesia U-22 juga tidak
maksimal. Pemusatan latihan
baru digelar sekali pada
Desember tahun lalu.
Mayoritas pemain tidak
berkompetisi. Jangankan
bertanding, berlatih pun
tidak.

PSSI mengambil resiko
dengan menuruti permintaan
dari Menteri Pemuda dan
Olahraga (Menpora), Zainu-

din Amali, bahwa medali
emas SEA Games 2021
menjadi harga mati untuk
Timnas Indonesia U-22.

"Sesuai dengan per-
mintaan Menpora dan
tentunya masyarakat Indo-
nesia, kami ditargetkan
meraih medali emas SEA
Games 2021. Insyaallah
maksimal," kata Ketua PSSI,
Mochamad Iriawan.

Bagaimana mau meraih
medali emas jika persiapan
Timnas Indonesia U-22 masih
serba tidak jelas?

Belum lama ini, pelatih
fisik Timnas Indonesia U-
22, Lee Jae-hong,
mengeluhkan perlakuan PSSI
kepada tim pelatih. Tangan
kanan Shin Tae-yong itu

mengklaim komunikasi
pihaknya dengan PSSI
mandek.

Shin Tae-yong telah
meminta kepada PSSI untuk
menggelar pemusatan
latihan Timnas Indonesia U-
22 pada 8 Februari 2021 di
Jakarta. Namun, PSSI belum

bisa memastikannya.
"Kami saat ini sedang

berkoordinasi dengan
berbagai pihak agar
pemusatan latihan dapat
dilakukan di Jakarta," kata
Pelaksana Tugas (Plt) Sekjen
PSSI, Yunus Nusi. faisal faisal faisal faisal faisal
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Jakarta, Khazanah- Jakarta, Khazanah- Jakarta, Khazanah- Jakarta, Khazanah- Jakarta, Khazanah- Ada
sejumlah persyaratan dari Polri
terkait penyelenggaraan  Liga
1 2021. Kepolisian belum
lama ini telah memberikan
lampu hijau buat kompetisi
sepakbola.

Baintelkam Polri Kombes
Pol Budi Sajidin dalam acara
webinar yang digelar SIWO
Pusat, Rabu (3/2/2021), me-
ngatakan Polri siap mem-
berikan izin. Tapi, ada
sejumlah persyaratan yang
diajukan kepolisian.

Direktur Operasional PT
Liga Indonesia Baru (LIB),
Sudjarno, mengungkapkan
persyaratan yang tengah
dikerjakan pihaknya. Intinya
kompetisi harus jalan dengan
protokol kesehatan yang
sangat ketat.

"Sambil menunggu pers-
yaratan-persyaratan apa yang
harus dilengkapi, saat ini PSSI
dan PT LIB sedang menyiap-
kannya," kata Sudjarno, Kamis
(4/2).

"Sekarang, luar biasa
kondisinya, salah satunya

rekomendasi BNPB (Badan
Nasional Penanggulangan
Bencana) yang sudah kami
dapatkan sebelumnya. Ada
juga SOP (Standar Oper-
asional Prosedur) dari
protokol kesehatan itu send-
iri," ujarnya menambahkan.

Saat ini, PT LIB tengah
merapikan protokol kesehatan
yang bakal diterapkan di
kompetisi nantinya. Termasuk
membuat detail protokol yang
lebih lengkap supaya bisa
lebih meyakinkan pihak
kepolisian untuk memberikan
izin.

Sebelumnya PSSI sebe-
narnya sudah membuat
rancangan protokol kesehatan
yang sudah dirampungkan
pada pertengahan 2020.
Khusus buat musim 2021, ada
beberapa penyesuaian dalam
rancangan protokol kesehatan
buat sepakbola.

Direktur Utama LIB,
Akhmad Hadian Lukita,
menerangkan dari sejumlah
persyaratan yang diminta
kepolisian. Kepolisian tidak

ingin bergulirnya kompetisi
justru menambah jumlah
kasus positif COVID-19 yang
ada di Indonesia.

PT LIB diminta supaya
bisa melakukan pengecekan
berkala dengan hasil tes cepat
dan akurat kepada seluruh
komponen yang terlibat di
kompetisi nantinya.
Pengecekkan juga harus
sesuai dengan standar yang
diberikan pemerintah dan
WHO.

"Pemerintah peduli dengan
COVID-19, jadi paling tidak
bagaimana menyelamatkan
nyawa manusia, jangan
sampai ada sepak bola malah
menambah kasus positif. Tapi
pemerintah juga sadar sepak
bola ini tidak bisa ditahan
(izin kompetisi)," ucap Lukita.

"Sebab itu, mereka (pemer-
intah) ingin menjadikan
sepakbola sebagai role model
penerapan protokol kesehatan
ketat di bidang olahraga. Ini
tidak mudah, kami harus hati-
hati," tuturnya.   faisal faisal faisal faisal faisal
b u d i m a nb u d i m a nb u d i m a nb u d i m a nb u d i m a n



Padang, Khazanah— Nasib malang dialami oleh seorang siswi
SMA asal Batang Kabung, Kota Padang, betapa tidak, gadis
malang ini dijual oleh pacarnya sendiri di sebuah hotel di Jalan
Diponegoro. Terungkapnya kasus ini setelah orang tua korban
melapor kepada polisi kalau anaknya sudah dua hari tidak
pulang-pulang.

tersebut berada di tangan FY.
Curiga FY juga berada di

lokasi yang sama, pihak keluarga
dan anggota PP mencoba me-
nanyakan kepada pihak hotel.

“Setelah kita mencari tahu
kepada pihak hotel, ternyata benar
kalau Y ini menginap di tempat
yang sama tapi lain kamar. Dia
berada di lantai dua hotel tersebut.
Kami pun langsung menga-
mankan FY di kamar tersebut,”
tutur Roy.

Usai mengamankan lelaki
tersebut, pihak keluarga dan
anggota PP pun langsung me-
meriksa HP korban yang di-
pegang FY.

Mereka mendapati sebuah
percakapan pesan yang berisi
transaksi untuk menjual korban.
Selain itu, juga ditemukan per-
cakapan lain yang berisi transaksi
dengan pria lain yang menawarkan
dua korban lainnya.

“Ada pesan percakapan yang
mengarah kesana saat kita me-
meriksa handphone korban,” sebut
Roy.

Pihak keluarga yang tidak
terima dengan kejadian tersebut
melanjutkan kasus ini kepada
pihak kepolisian. Karena posisi
rumahnya berada di kawasan Koto
Tangah, akhirnya Y dibawa ke
Polsek Koto Tangah.

“Kami mengganggap Y beker-
ja sebagai muncikari. Kami juga
berencana akan melanjutkan kasus
ini ke PPA, karena sudah sangat
marak di kota Padang,” jelas Roy
  */Novrizal Sadewa. */Novrizal Sadewa. */Novrizal Sadewa. */Novrizal Sadewa. */Novrizal Sadewa.
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DIJUAL- Nasib malang dialami oleh seorang siswi SMA asal Batang Kabung, Kota Padang, betapa
tidak, gadis malang ini dijual oleh pacarnya sendiri di sebuah hotel di Jalan Diponegoro.
Terungkapnya kasus ini setelah orang tua korban melapor kepada polisi kalau anaknya sudah dua
hari tidak pulang-pulang (foto: Ist/net).

KEJADIAN DI KOTA PADANG

Anak SMA Dijual PAnak SMA Dijual PAnak SMA Dijual PAnak SMA Dijual PAnak SMA Dijual Pacaracaracaracaracar

Seorang perempuan yang
masih berstatus sebagai pelajar
SMA dilaporkan tidak kembali
dari rumahnya sejak Senin (1/2).
Terakhir, ada kabar perempuan
tersebut dibawa lari oleh sang
pacar berinisial FY.

Namun, bukannya menemukan
FY, pada Rabu (3/2) lalu, keluarga
korban mendapati perempuan
tersebut berada di dalam kamar
hotel sendirian dan mengaku
ditiduri oleh lelaki lain pada
malam hari sebelumnya.

Informasi yang dihimpun,
kejadian itu berawal saat korban
pamit kepada orangtuanya untuk
pergi bersama pacar berinisial FY
dan berada di dalam satu hotel
di kawasan Jalan Diponegoro,
Padang.

Bahkan diakui korban jika saat
itu juga bersama dengan rekan
dari pacarnya dan dia pun berjanji
akan pulang pada Selasa (2/2)
sore.

Tapi, hingga Rabu pagi,
korban tak kunjung pulang ke
ruma, pihak keluarga pun lang-
sung melaporkan FY ke Mapolsek
Koto Tangah dengan tuduhan
melarikan anak di bawah umur.
Selain itu, pihak keluarga juga

melaporkan kepada Pemuda
Pancasila (PP) Ranting Batang
Kabung untuk membantu mencari
keberadaan korban.

“Kita sudah menerima laporan
tersebut tadi pagi,” kata Kanit
Reskrim Polsek Koto Tangah,
Ipda Mardianto.

Ditambahkannya, usai men-
dapat laporan, dia pun langsung
menurunkan personel untuk
melakukan pencarian terhadap
korban. Tapi, pada Rabu siang,
FY ternyata sudah diamankan
oleh anggota Pemuda Pancasila
dan mengantarkannya ke Ma-
polsek.

“Kini FY sudah kita amankan
dan tengah melakukan pemeriksaan
intensif serta mencari fakta kasus
ini. Kita belum bisa simpulkan
kalau Y menjadikan korban
sebagai pekerja seks,” tutur Kanit
Reskrim Kamis (4/2).

Sementara itu, Roy Madea
Oka selaku Ketua MPC PP Padang
menyebut, pihaknya membantu
mencari FY karena orangtua
korban terlebih dahulu melapor
ke pos Pemuda Pancasila Ranting
Batang Kabung pada Rabu pagi.

Usai menerima laporan terse-
but, anggota PP bersama keluarga

korban langsung menuju hotel
seperti yang disebutkan korban
saat pamit dengan orangtuanya
sehari sebelumnya.

“Saat anggota kami sampai
di lokasi, ternyata benar dite-
.mukan korban berada dalam

kamar hotel sendirian. Lebih
parahnya lagi, korban mengaku
usai ditemani tidur oleh lelaki
yang bukan pacarnya pada Selasa
malam,” tutur Roy.

Ketika ditanyai oleh keluarga
dan anggota PP di hotel tersebut,

korban bercerita jika dirinya usai
digagahi oleh lelaki yang tidak
dia kenal.

Naik pitam, keluarga dan
anggota PP pun mencoba mencari
tahu melalui handphone milik
korban, ternyata, handphone

SMK PP PADANG MENGATAS

LakLakLakLakLakukukukukukan Uji Kan Uji Kan Uji Kan Uji Kan Uji Kompetensi Profesi Pompetensi Profesi Pompetensi Profesi Pompetensi Profesi Pompetensi Profesi Peternaketernaketernaketernaketernakananananan

KOMPETENSI- Siswa Kelas XII SMK Negeri Padang Mengatas,
Limapuluh Kota mengikuti uji kompetensi profesi di bidang
peternakan yang diharapkan dapat menjadi nilai tambah saat
dinyatakan lulus nantinya (foto: Lili Yuniati).

Limapuluh Kota, Khazanah—Limapuluh Kota, Khazanah—Limapuluh Kota, Khazanah—Limapuluh Kota, Khazanah—Limapuluh Kota, Khazanah—
Siswa Kelas XII SMK Negeri
Padang Mengetas, Limapuluh Kota
mengikuti uji kompetensi profesi
di bidang peternakan yang
diharapkan dapat menjadi nilai
tambah saat dinyatakan lulus
nantinya.

“Uji kompetensi kali ini
merupakan pelaksanaan yang
keempat dan bekerja sama dengan
LSP P2 Kementerian Pertanian
dan LSP P3 Pertanian Nasional
Malang,” kata Kepala SMK PP
Negeri Padang Mengatas Syar-
baini.

Pada tahun ini pelaksanaan
juga ikut dibantu dengan aksesor
teknis dari Balai Inseminasi Buatan
(BIB) Tuah Sakato dan Balai
Pengembangan Sapi Unggul
Padang Mengatas.

Secara total, pelaksanaan kali
ini ada 151 siswa yang akan
mengikuti uji kompetensi dengan
empat okupasi, yakni inseminasi
buatan, operator farm unggas
petelur, operator farm unggas
pedaging dan vaksinator.

“Siswa yang mengikuti meru-
pakan siswa kelas XII. Secara total
siswa kelas XII kita kan 237,
untuk kali ini baru 151 yang ikut.

Dalam waktu dekat sisanya akan
menyusul,” ujarnya.

Ia mengatakan para siswa
yang nantinya dinyatakan ber-
kompeten akan mendapatkan
sertifikat dari Badan Nasional
Sertifikasi Profesi (BNSP) dan
dapat digunakan untuk wilayah
Asia.

“Sehingga nantinya siswa
kami dapat menggunakan serti-

fikatnya ini untuk di Asia. Mereka
bukan hanya tenaga kerja, tapi
menjadi tenaga profesional,”
ujarnya.

Pihaknya optimis seluruh siswa
yang mengikuti uji kompetensi
ini akan ditentukan berkompeten
karena para siswa sudah dibekali
sebelum melakukan uji kom-
petensi.

“Siswa ini juga telah mela-

kukan magang selama empat
bulan. Kalaupun nantinya ada hal
yang dinilai masih belum kom-
peten, nanti dalam waktu satu
bulan akan kami berikan peng-
arahan kembali,” kata dia.

Ia mengharapkan nantinya
seluruh siswa yang mengikuti uji
kompetensi ini ditetapkan ber-
kompeten. Sehingga dapat di-
pergunakan ketika lulus dari
sekolah.

“Kalau sudah punya sertifikat
ini, tentu mereka tidak hanya
memiliki kemampuan tapi juga
memiliki pengakuan dalam be-
kerja,” kata dia.

Sementara itu Kepala Cabang
Dinas Pendidikan Wilayah IV
Asricun mengharapkan agar
nantinya lulusan SMK PP ini
telah siap langsung bekerja
ketika dinyatakan lulus dari
sekolah.

“Setelah lulus siswa kita ini
akan mendapatkan sertifikat yang
berlaku untuk kawasan Asia,
semoga mereka siap untuk bekerja
atau bahkan menyiapkan lapan-
gan kerja mereka sendiri di
samping melanjutkan pendi-
dikannya ke perguruan tinggi,”
ujarnya   Lili Yuniati. Lili Yuniati. Lili Yuniati. Lili Yuniati. Lili Yuniati. 

kejadian itu berusaha mencari handphone
milik korban, dan ternyata berada di tangan
FY yang berada di hotel yang sama namun
beda kamar.

Usai mengamankan FY, pihak keluarga
dan anggota PP lalu memeriksa handphone
korban dan didapati percakapan pesan yang
berisi transaksi untuk menjual korban.

Selain itu, juga ditemukan percakapan
lain yang berisi transaksi dengan pria
lain yang menawarkan dua korban
lainnya.

Atas kejadian itu pelaku kemudian
diantarkan ke Kantor Polsek Koto Tangah
untuk diproses secara hukum.

Pada bagian lain, Pemuda Pancasila
Padang berharap pihak terkait menjadikan
peristiwa itu perhatian dan jangan sampai
terjadi lagi.

“Masalah ini menyangkut generasi
muda, maka harus jadi perhatian semua
pihak terkait termasuk pemerintah,” katanya
  */Novrizal Sadewa. */Novrizal Sadewa. */Novrizal Sadewa. */Novrizal Sadewa. */Novrizal Sadewa.

PPPPPelaku Dijerat elaku Dijerat elaku Dijerat elaku Dijerat elaku Dijerat Human THuman THuman THuman THuman Trafickingrafickingrafickingrafickingraficking
Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah— Pihak Kepolisian
Sektor Koto Tangah, Padang, telah menahan
pelaku FY yang diduga telah melarikan
perempuan dibawah umur di daerah
setempat yang masih berstatus sebagai
pelajar SMA.

“Saat ini pelaku telah kami proses
secara hukum dan dilakukan penahanan,”
kata Kepala Unit Reskrim Polsek Koto
Tangah, Ipda Mardianto di Padang, Kamis
(4/2).

Ia mengatakan untuk saat ini pihaknya
berfokus untuk memroses dugaan melarikan
anak di bawah umur yang dilakukan pelaku.

“Pemrosesannya dengan memeriksa
sejumlah saksi, dan bukti-bukti,” katanya.

Namun demikian, lanjutnya jika
ditemukan bukti yang cukup tidak tertutup
kemungkinan proses akan dikembangkan
ke dugaan perdagangan orang (human
traficking).

Sebelumnya, kasus itu berawal ketika
korban yang masih berstatus sebagai pelajar

SMA dilaporkan tidak pulang ke rumah
sejak Senin (1/2) dan diketahui sedang
bersama pacarnya.

Karena korban tak kunjung pulang
hingga Rabu pagi, akhirnya keluarga
melaporkan kejadian ke polisi, serta ke
Pemuda Pancasila (PP) Ranting Batang
Kabung untuk membantu mencari korban.

“Mendapati laporan dari keluarga itu
akhirnya anggota PP memberikan respon,
karena ini kan menyangkut perempuan
dibawah umur, generasi muda,” kata Ketua
Majelis Pimpinan Cabang Pemuda Pancasila
Padang, Roy Madea Oka di tempat terpisah.

Anggota PP bersama keluarga kemudian
berusaha mencari keberadaan korban, hingga
akhirnya diketahui korban berada di sebuah
kawasan Jalan Diponegoro, Padang.

“Saat ditemukan itu korban menangis
di dalam kamar,” katanya.

Korban mengaku usai ditiduri oleh lelaki
yang bukan pacarnya pada Selasa malam.

Keluarga yang tidak terima dengan

KI JatuhkKI JatuhkKI JatuhkKI JatuhkKI Jatuhkananananan
Putusan TPutusan TPutusan TPutusan TPutusan Tolakolakolakolakolak
Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah— Komisi Informasi (KI) Provinsi
Sumatera Barat (Sumbar) menggelar sidang lanjutan dengan
agenda pembacaan putusan sela sidang ajudikasi dan
medjasi antara pemohon Syahrial Datuk Eajo Garang
melawan atasan PPID Kantor Wilayah (Kanwil) Badan
Pertanahan Nasional Provinsi Sumbar, Kamis (4/2).

Bertindak sebagai Ketua Majelis Komisioner, Adrian
Tuswandi didampingi Kiki Eko Saputra sebagai Panitera
Pengganti. Dalam sidang dengan nomor register 01/I/
KISB-PS/2021,10/X/KISB-PS/2021 itu, majelis komisioner
menjatuhkan putusan yakninya menolak permohonan
pemohon secara keseluruhan.

“Kita menolak permohonan pemohon secara
keseluruhan,” ujar Adrian Tuswandi.

Menurut Adrian, pihaknya menyarankan kepada
pemohon untuk menggunakan upaya hukum lainnya.

“Kita menyarankan upaya hukum lainnya, sesuai
perundangan yang berlaku,” sambung dia.

Sementara, menurut Anggota Majelis, Nofal Wiska,
pemohon tidak memiliki sikap bersungguh-sungguh
terhadap permohonan atasan PPID Kanwil BPN Provinsi
Sumbar.

Sidang dihadiri termohon melalui utusan Elvino Akbar,
Ibnu Muhajir, dan Elsa Efserdalis dari Kanwil BPN Sumbar

Untuk diketahui salah satunya permohonan informasi
diminta pemohon surat permohonan HGU PT Agam Permai,
salinan dokumen hak erfapacht verponding afedelling
no 330 atas nama Georg Erwin Oscar Krebs   Raihan Raihan Raihan Raihan Raihan
Al KarimAl KarimAl KarimAl KarimAl Karim

Balap LiarBalap LiarBalap LiarBalap LiarBalap Liar
DibubarkDibubarkDibubarkDibubarkDibubarkananananan
Batang Batang Batang Batang Batang Anai, Khazanah—Anai, Khazanah—Anai, Khazanah—Anai, Khazanah—Anai, Khazanah— Warga di wilayah
Duku Kecamatan Batang Anai, Kabupaten Padang
Pariaman, diresahkan oleh sekelompok remaja yang
melakukan aksi balap liar sepeda motor di jembatan
fly over (jembatan penghubung By Pass-BIM), Rabu
(3/2) sore.

Menanggapi keluhan masyarakat itu, Polres
Padang Pariaman melalui Satuan Lalu Lintas
(Satlantas), langsung merespon cepat dengan
mendatangi lokasi untuk memastikan informasi yang
diterima.

Saat petugas Satlantas Polres Padang Pariaman
hampir tiba di jembatan fly over tersebut, suara
bising knalpot terdengar seperti tengah melakukan
balapan.

“Saat tiba, para remaja yang tengah melakukan
balap liar langsung berhamburan melarikan diri
melihat kedatangan kami,” kata Kapolres AKBP
Dian Nugraha melalui Kasat Lantas AKP Asep
Wahyudi saat dikonfirmasi.

Pihaknya menyebut, aksi balapan liar yang
dilakukan itu berbahaya. Selain mengganggu
kenyamanan masyarakat dan pengendara lainnya,
juga membahayakan keselamatan.

“Apalagi berkumpul-kumpul yang saat ini masih
pandemi Covid-19 yang belum berakhir,” imbuh
Kasat Lantas.

Ia juga menyampaikan terimakasih kepada
masyarakat yang ikut berperan, dengan memberikan
informasi kepada Polres Padang Pariaman.

“Kami berterima kasih, dan berharap masyarakat
ikut bersama dalam menjaga kamtibmas,” imbaunya
  */Novrizal Sadewa. */Novrizal Sadewa. */Novrizal Sadewa. */Novrizal Sadewa. */Novrizal Sadewa.
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Simpang Empat, Khazanah—Simpang Empat, Khazanah—Simpang Empat, Khazanah—Simpang Empat, Khazanah—Simpang Empat, Khazanah—
Kontrak pembangunan Rumah Sakit
Umum Daerah (RSUD) Pasaman Barat
(Pasbar) senilai Rp134 miliar lebih
berakhir hari ini dan Badan Pemeriksa
Keuangan (BPK) sedang melakukan
pemeriksaan fisik dan administrasi,
Kamis.

“Benar, kontraknya setelah
diperpanjang berakhir hari ini. Hari
ini BPK masih memeriksa kami baik
fisik maupun administrasinya,” kata
Pejabat Pembuat Komitmen (PPK)

pembangunan RSUD Pasaman Barat,
Novri Indra di Simpang Empat, Kamis
(4/2).

Ia mengatakan dari hasil analisanya
bobot pekerjaan pembangunan RSUD
itu hingga Kamis (4/2) mencapai 98,49
persen dan bersisa 1,51 persen.

Menurutnya bangunan yang masih
tersisa atau belum siap secara visual
pekerjaan arsitek diantaranya
pemasangan kaca CW di depan
bangunan tersebut.

Kemudian bangunan Instalasi

Gawat Darurat (IGD) yang baru siap
satu lantai dari tiga lantai yang
direncanakan.

“Selanjutnya pekerjaan mecanikal
elektrik (ME). Namun dalam hal ini
semua material untuk menyelesaikan
pekerjaan ini sudah tersedia termasuk
juga tenaga ahlinya cuma sayang waktu
mepet,” katanya.

Sedangkan bangunan yang sudah
siap dan telah digunakan adalah
ruangan instalasi rawat jalan dan instalasi
rawat inap.

Menurutnya pihaknya telah
melaksanakan sesuai aturan Perpres
dengan perpanjangan waktu atau
addendum dua kali. Setelah itu
memberi kesempatan 50 hari dengan
menerapkan denda dan berakhir hari
ini.

“Pekerjaan oleh PT Mam
Energindo itu dimulai pada 2018
sampai 2020 dan diperpanjang 50
hari dengan sistem denda berakhir
hari ini 4 Februari 2021,” katanya.
  Sutan Pamenan. Sutan Pamenan. Sutan Pamenan. Sutan Pamenan. Sutan Pamenan.
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Demokrat Sumbar Bela AHYDemokrat Sumbar Bela AHYDemokrat Sumbar Bela AHYDemokrat Sumbar Bela AHYDemokrat Sumbar Bela AHY Gerindra DukGerindra DukGerindra DukGerindra DukGerindra Dukungungungungung
PilkPilkPilkPilkPilkada 2024ada 2024ada 2024ada 2024ada 2024
Jakarta, Khazanah--Jakarta, Khazanah--Jakarta, Khazanah--Jakarta, Khazanah--Jakarta, Khazanah-- Wakil Ketua Dewan
Pembina Partai Gerindra, Fadli Zon
menegaskan, langkah partainya mendukung
pilkada serentak 2024 bukan bertujuan untuk
menjegal Anies Baswedan, yang masa
jabatannya sebagai gubernur DKI Jakarta akan
habis pada 2022.

Fadli menegaskan, keputusan Gerindra
mendukung pilkada serentak di 2024 adalah
demi kepentingan yang lebih besar, yakni
untuk menjaga konsistensi UU Pemilu agar
tidak terus berubah-ubah setiap lima tahun
sekali.

Karena itu, Fadli meminta sikap Gerindra
itu tidak dikaitkan secara sempit dengan
kontestasi pilkada di suatu daerah, termasuk di
DKI Jakarta.

"Saya kira enggak bisa dilihat kasus per
kasus gitu. Kalau kasus per kasus kan semua
kena. Banyak gubernur, bupati wali kota dari
semua parpol (yang habis masa jabatannya
pada 2022)," kata Fadli Zon.

Fadli sekaligus membantah hubungan
Gerindra dan Anies mengalami keretakan. Ia
mengonfirmasi bahwa Anies baru saja bertemu
Ketua Umum Partai Gerindra, Prabowo
Subianto.

Menurut dia, pertemuan itu terjadi pada
pekan lalu. Namun, Wakil Ketua Umum Partai
Gerindra itu enggan membeberkan apa yang
dibahas keduanya. "Ya silaturahmi saja, karena
memang hubungan keduanya baik-baik saja,"
kata Fadli.

Soal sikap Ketua DPC Gerindra Jakarta
Timur, Ali Lubis, yang meminta Anies mundur,
Fadli juga melihat hal itu sebagai sesuatu yang
wajar. Ia menegaskan perbedaan pendapat kerap
terjadi antara individu di suatu organisasi.

Namun ia memastikan sikap Ali Lubis itu
tak mewakili Gerindra. "Saya lihat kinerja Pak
Anies sebagai gubernur sangat bagus, sesuai
yang diharapkan dan sesuai janji-janjinya,"
kata Fadli.

Sekjen Partai Gerindra Ahmad Muzani
sebelumnya memastikan bahwa Gerindra
mendukung penyelenggaraan pilkada serentak
pada 2024 agar berbarengan dengan
pelaksanaan pemilu.

Pelaksanaan pilkada serentak pada 2024 dan
meniadakan pilkada serentak 2022 dan 2023
mengacu pada Undang-undang Nomor 10
Tahun 2016 tentang Pilkada.

"Partai Gerindra merasa konsistensi dalam
menyelenggarakan pemilihan umum pada pola
demokrasi yang berkualitas haruslah menjadi
komitmen bersama. Gerindra berpikir agar UU
Pilkada Nomor 10 Tahun 2016 yang menjadi
landasan pemilu di 2019 sebaiknya tetap
dipertahankan," kata Muzani.  ryn/kmp ryn/kmp ryn/kmp ryn/kmp ryn/kmp

RedamRedamRedamRedamRedam
InterInterInterInterIntervensivensivensivensivensi
PPPPPolitikolitikolitikolitikolitik
Jakarta, Khazanah-- Jakarta, Khazanah-- Jakarta, Khazanah-- Jakarta, Khazanah-- Jakarta, Khazanah-- Direktur Imparsial Al Araf
mengusulkan proses pergantian Kapolri tidak perlu
persetujuan DPR untuk meredam intervensi politik
kekuasaan.

"Seharusnya pemilihan Kapolri cukup diangkat
presiden," kata Al Araf dalam diskusi bertema Institusi
Polri, Kepemimpinan Baru Dan Masa Depan
Demokrasi, Rabu, 3 Februari 2021.

Araf berujar DPR bertugas mengawasi yang
diangkat presiden. Tetapi faktanya, DPR ikut
mengangkat Kapolri. Sehingga, parlemen secara tidak
langsung juga sebagai tim sukses pemenangan Kapolri.

"Sulit mendapat harapan akan mengawasi secara
efektif kalau dia juga terlibat dalam proses
pengangkatan. Di sisi lain juga rentan ruang politisasi,"
ujarnya.

Hal yang dikhawatirkan dengan adanya persetujuan
DPR, Araf menuturkan, bahwa orang-orang di dalam
Polri akan berasumsi harus melakukan lobi-lobi ke
partai politik supaya bisa jadi Kapolri.

Saran lainnya, Araf menilai Komnas HAM, KPK,
dan Kompolnas perlu diperkuat agar bisa menjadi
lembaga eksternal yang baik untuk menata
kelembagaan Polri dari luar.  ryn/tmp ryn/tmp ryn/tmp ryn/tmp ryn/tmp
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Padang, Khazanah--Padang, Khazanah--Padang, Khazanah--Padang, Khazanah--Padang, Khazanah-- Dewan
Perwakilan Daerah (DPD) Partai
Demokrat Sumatera Barat (Sumbar)
menyatakan akan tetap setia dan
loyal terhadap kepemimpinan Agus
Harimurti Yudhoyono (AHY) yang
saat ini menjabat sebagai Ketua
Umum DPP Demokrat.

“Sikap kita jelas, sampai sekarang
tetap memberi dukungan kepada
beliau, mulai dari DPD hingga
seluruh kader,” ujar Sekretaris DPD
Demokrat Sumbar, Januardi Sumka,
Kamis (4/2).

Pernayataan Januardi Sumka
tersebut menanggapi isu pihak
tertentu yang berupaya untuk lobi
politik mengkudeta AHY dari posisi
ketua umum.

Menurut Januardi, DPD De-
mokrat Sumbar tetap komitmen
mendukung kepemimpinan AHY,
karena memiliki kinerja yang baik.
"Hal tersebut berdasarkan hasil survei
bahwa Demokrat naik menjadi
partai papan atas,” ungkapnya.

Lalu, menurut Januardi, hingga
saat ini belum ada pihak tertentu
yang melakukan lobi politik
terhadap pengurus DPD Demokrat
Sumbar.

“Sumbar tidak ada terkait itu.
Cuma, Sumbar membuat kese-
pakatan kesetiaan kepada beliau,
mendukung beliau tetap menjadi
ketua umum,” paparnya.

Terkat isu itu, kata Januardi,
DPD Demokrat Sumbar menye-

rahkan sepenuhnya untuk penye-
lesaian ke DPP. “Kalau persoalan
beliau ini, artinya biar DPP yang
mengambil sikap. Kita tetap berada
di belakang beliau,” imbuhnya.

Sementara Wakil Ketua DPD
Partai Demokrat Sumbar, Irwan Fikri
di Lubukbasung, Kamis (4/2)
mengatakan, pembelaan diberikan
sebagai pencegahan gerakan yang
mengarah kepada upaya kudeta
terhadap Agus Harimurti Yudhoyono
sebagai Ketua Umum Partai Demokrat.

"Saya sebagai seorang politisi
maupun dalam kapasitas sebagai
Wakil Ketua Partai Demokrat Sumbar
menyampaikan keprihatinan
mendalam atas kejadian ini," katanya.

Sebagai kader Demokrat yang

baru saja terpilih menjadi Wakil
Bupati Agam pada Pilkada 2020,
pihaknya menyatakan sikap men-
dukung sepenuhnya AHY pada
posisi sebagai Ketua Umum DPP
Partai Demokrat yang dipilih secara
aklamasi oleh pemilik suara pada
Kongres Nasional Partai Demokrat.

Pihaknya dan kawan kawan
kader Partai Demokrat tentu saja
akan melakukan pembelaan dan
perlawanan terhadap segala upaya
yang dilakukan untuk mengkudeta
AHY dari posisi Ketua Umum Partai
Demokrat.

"Upaya kudeta ini dinilai sebagai
cara yang tidak bermoral dan
melenceng jauh dari etika berpo-
litik," katanya.  Irwandi/ant Irwandi/ant Irwandi/ant Irwandi/ant Irwandi/ant

PEJABAT istana dinilai masih canggung dan kikuk dalam berkomunikasi. Sejumlah
pihak menilai, banyak pejabat istana yang belum bisa tampil mewakili istana dengan
kewibawaan dan sungguh-sungguh. DOK

Jakarta, Khazanah--Jakarta, Khazanah--Jakarta, Khazanah--Jakarta, Khazanah--Jakarta, Khazanah--
Dalam tiga hari ini, di tengah
krisis COVID-19 dan perlam-
batan ekonomi yang belum
teratasi, publik disuguhi dua
kali penampilan media Ke-
pala Kantor Staf Presiden
(KSP) Moeldoko yang berl-
angsung kikuk, canggung
dan kontradiktif. Padahal
sebagai pejabat Istana, Moel-
doko harusnya tampil me-
wakili Istana dengan ber-
wibawa dan sungguh-sung-
guh.

Demikian pengamatan
Praktisi Media dan Peri-
klanan, Renanda Bachtar
mencermati dua kali kemun-
culan Jenderal Purn Moel-
doko di berbagai televisi
nasional. “Pada era post
truth ini, penampilan dan
konten sama pentingnya,”
ujar Renan dalam keteranga-
nnya kepada wartawan, Rabu
(3/2).

Dalam penampilan yang
pertama Senin (1/2) melalui
platform virtual, Moeldoko
muncul mengenakan kemeja
putih seragam Istana dengan
pin yang tersemat di da-
danya. Terlihat tergesa-gesa,
Moeldoko tampil untuk
menanggapi pernyataan
Ketua Umum Partai De-

mokrat Agus Harimurti Yu-
dhoyono (AHY) pada hari
yang sama.

Pada pagi harinya, AHY
muncul di depan wartawan
mengenakan kemeja seragam
Demokrat lengan pendek dan
mengenakan celana jins di
taman Kantor DPP yang asri.
Dengan tenang dan teratur,
dia mengungkapkan ada
campur tangan yang ters-
truktur dan sistematis dari
pihak luar partai, bekerja
sama dengan sejumlah man-
tan kader untuk mengganti
kepemimpinan Partai De-
mokrat yang sah. AHY me-
ngungkapkan pihak eks-
ternal tersebut mengaku
mendapat restu dari sejumlah
pejabat tinggi.

“Kami tidak mudah per-
caya dan tetap mengede-
pankan asas “praduga tak
bersalah” dalam perma-
salahan ini. Karena itu, tadi
pagi, saya telah mengirimkan
surat secara resmi kepada
Bapak Presiden Joko Wi-
dodo untuk mendapatkan
konfirmasi dan klarifikasi
dari beliau terkait kebenaran
berita yang kami dapatkan
ini,” kata AHY.

Dalam penjelasannya,
Moeldoko tidak menyang-

kal. Tapi saat mengatakan
bahwa apa yang ia kerjakan
merupakan urusan pribadi
dan tidak ada hubungannya
dengan Istana, netizen dan
media langsung memp-
ersoalkan pin dan fasilitas
virtual meeting yang dia
gunakan.

Moeldoko mengakui ia

grogi. Usai menutup jumpa
pers di kediamannya Rabu
(3/2/2021), Moeldoko yang
sudah melangkah ke dalam
rumah, tiba-tiba berbalik,
merapikan rambutnya de-
ngan tangan, lalu kedua
tangannya memegang mik-
rofon.

“Jangan entar dibilangi

Pak Moeldoko enggak per-
caya diri waktu berbicara.
Ini kebetulan waktu saya
bicara, di bawah begini nih,
duduk lagi, jadinya enggak
enak. Sekarang kan gagah
gua. Moeldoko enggak
pernah enggak percaya diri.
Catat itu.”

Dalam penampilannya

yang kedua, Moeldoko me-
ngenakan batik lengan
panjang. Tapi gerak tangan
dan tubuhnya yang tidak
bisa diam sepanjang jumpa
pers mengesankan kege-
lisahan.

Ini makin tampak saat
wartawan bertanya apa benar
dia tidak punya ambisi jadi
Capres 2024. Moeldoko
terdiam sesaat. Wajahnya
tersenyum canggung, lalu
menjawab, “Enggak usah,
enggak usah.. pertanyaannya
enggak usah nakal begitu
ah.” Terdengar derai terta-
waan wartawan.

Sebagai orang yang
lama bergelut dalam dunia
media dan periklanan,
Renan mengakui gerak
tubuh dan cara bicara
Moeldoko seperti
menyembunyikan sesuatu.
“Kalau menyembunyikan
sesuatu, kita bisa mengatur

omongan, tapi sulit
menyembunyikan bahasa
tubuh kita. Padahal riset
menunjukkan 70%
komunikasi antar personal,
dicerminkan oleh bahasa
tubuh,” kata Renan.

Ia menganjurkan Moel-
doko untuk bicara terbuka
dan apa adanya sehingga
tidak menimbulkan speku-
lasi tentang upaya pengam-
bilalihan paksa Partai De-
mokrat yang merupakan cara-
cara kotor era lama. Baca
juga: Sebut Demokrat Tem-
bak Sana Sini, Moeldoko:
Ketawa Semua Tapi Juga
Marah

“Presiden Jokowi sudah
menegaskan komitmennya
untuk menegakkan demo-
krasi dan berpolitik secara
santun. Harusnya Pak Moel-
doko menghormati komit-
men tersebut," tutupnya.
r y n / k m pr y n / k m pr y n / k m pr y n / k m pr y n / k m p

PPPPPartisipasi Partisipasi Partisipasi Partisipasi Partisipasi Pemilih Pemilih Pemilih Pemilih Pemilih Palingalingalingalingaling
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PALING TINGGI-- Partisipasi pemilih pada Pilkada 2020, jadi yang paling tinggi sejak pelaksanaan Pilkada 2014 lalu. Secara nasional, tingkat
partisipasi pemilih di tingkat nasional adalah 76,09 persen. IST

Jakarta, Khazanah--Jakarta, Khazanah--Jakarta, Khazanah--Jakarta, Khazanah--Jakarta, Khazanah-- Komisioner
Komisi Pemilihan Umum ( KPU)
I Dewa Kade Wiarsa Raka Sandi
mengatakan, tingkat partisipasi
pemilih pada Pilkada 2020 jadi
yang paling tinggi sejak tahun 2014.

Hal itu ia ungkapkan dalam
Rapat Koordinasi secara virtual
terkait evaluasi kegiatan sosialisasi
dan pendidikan pemilih dalam
peningkatan partisipasi masyarakat
pada pemilihan tahun 2020, Kamis
(4/2).

"Secara nasional, telah kami
hitung tingkat partisipasi pemilih
di tingkat nasional adalah 76,09
persen," kata Raka.

Jika dirinci, pada 2015, par-

tisipasi pemilih dalam pemilu
sebesar 69,35 persen. Kemudian
2017, naik menjadi 74,89 persen.

Lalu, pada 2018, partisipasi
pemilih sebesar 74,92 persen,
sedangkan 2019 untuk pemilu
presiden sebesar 81,97 persen,
pemilu DPR 81,69 persen, dan
pemilu DPD 82,52 persen.

"Terdapat peningkatan partsipasi
pemilih pada pemilihan 2020 ya,
jika dibandingkan dengan p-
emilihan kepala daerah pada
sebelumnya, meskipun Pilkada 2020
ini diselenggarakan di masa pan-
demi Covid-19," ujar dia.

Kendati demikian, Raka menga-
takan, masih ada beberapa kendala

yang terjadi dalam pelaksanaan
Pilkada 2020 lalu.

Adapun kendala tersebut seperti
kekhawatiran untuk datang ke
tempat pemungutan suara (TPS)
karena masih dalam situasi pandemi
Covid-19.

Kemudian, adanya refocusing
anggaran pilkada untuk penanganan
pandemi Covid-19, masih banya-
knya pelaksanaan kampanye tatap
muka dibandingkan daring.

Selanjutnya, infrastruktur jari-
ngan internet yang berbeda di setiap
daerah, serta faktor cuaca dan letak
geografis Indonesia juga menjadi
tantangan tersendiri bagi penye-
lenggara pemilu.

"Kemudian banyaknya kegiatan
tambahan ya tentu pilkada kali ini
lebih kompleks ya, baik dari aspek
penyelenggaraan maupun dari aspek
adopsi protokol kesehatan," ujar dia.

Selain itu, penyebaran berita tidak
benar atau hoaks juga menjadi kendala
dalam pelaksanaan Pilkada 2020.

Namun, penyebaran berita
tersebut sudah bisa ditangani oleh
tim yang dibuat oleh KPU bersama
Kementerian Komunikasi dan
Informatika serta Badan Pengawas
Pemilu (Bawaslu).

"Kedepan saya kira tentu perlu
dilakukan upaya-upaya perbaikan
(dalam penyelenggaraan pemilu),"
ucap dia.  ryn/kmp ryn/kmp ryn/kmp ryn/kmp ryn/kmp
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PON HINGGA PEMBANGUNAN

Dibahas KDibahas KDibahas KDibahas KDibahas Ketua DPD RI danetua DPD RI danetua DPD RI danetua DPD RI danetua DPD RI dan
GuberGuberGuberGuberGubernur Pnur Pnur Pnur Pnur Papua Saat Rapua Saat Rapua Saat Rapua Saat Rapua Saat Ramah Tamah Tamah Tamah Tamah Tamahamahamahamahamah

MENINJAU - LaNyala meninjau salah satu stadion si Papua yang disiapkan untuk PON XX. (ist)

JayapuraJayapuraJayapuraJayapuraJayapura, KhazanahKhazanahKhazanahKhazanahKhazanah—Rangkaian
kunjungan kerja Ketua DPD RI di Papua
dan Papua Barat, dilanjutkan dengan
ramah tamah bersama Wakil Gubernur
Papua, Rabu (3/2/2021).

Dalam kesempatan itu, Ketua DPD
RI AA LaNyalla Mahmud Mattalitti dan
Wakil Gubernur Papua Klemen Tinal
membahas persiapan PON serta pem-
bangunan di Bumi Cenderawasih.

Kedatangan Ketua DPD RI bersama
rombongan senator sendiri mendapat
sambutan hangat. Sambutan yang
membuat LaNyalla terkesan. Apalagi
sambutan hangat sudah diterimanya sejak
landing di Bandar Udara Internasional
Sentani.

“Kita mendapat sambutan hangat
sejak awal tiba di Bandara Sentani. Dari
sana, kita langsung bekerja meninjau
lokasi venue PON XX guna mengetahui
kesiapan Pemerintah Provinsi Papua
selaku tuan rumah pada even nasional
empat tahunan itu,” kata LaNyalla
mengawali pembicaraan.

Menurutnya, DPD RI sangat mendu-
kung kesuksesan Papua menjadi tuan
rumah PON XX, yang rencananya
dilaksanakan Oktober 2021.

“Pemilihan Papua sebagai tuan rumah
PON XX merupakan momen bersejarah.
Momen untuk membangkitkan kebang-
gaan dan identitas jati diri orang asli Papua.
PON juga bisa menjadi momentum
menggerakkan pemerataan ekonomi daerah
untuk semua lapisan masyarakat Papua,”
katanya.

Pria yang pernah menjabat sebagai
Ketua Umum PSSI menambahkan, PON
bukan hanya ajang kompetisi olahraga
semata.

“Semangat PON lebih dari itu. Event
ini juga menjadi arena merajut keber-
samaan, merayakan keragaman, dan

mempertebal persaudaraan, sehingga
semakin memperkuat persatuan dan
kesatuan kita. DPD RI pun mengharapkan
atlet-atlet yang bertanding dan yang
menjadi juara, agar dapat terus mening-
katkan prestasi hingga ke tingkat ASEAN
dan Asia, bahkan Dunia,” harapnya.

Selain itu, pelaksanaan PON XX juga
dapat meningkatkan pertumbuhan
ekonomi masyarakat. LaNyalla juga

berharap Papua bisa menjadi tuan rumah
yang baik dan menerima kehadiran atlet
dan para suporternya dengan tangan
terbuka dan tersenyum.

Dalam kesempatan itu, LaNyalla juga
memuji keindahan Tanah Papua. Menu-
rutnya, keindahan Papua sudah terso-
hor hingga ke mancanegara.

“Papua pun sudah dikenal sebagai
destinasi wisata unggulan di ujung timur

Indonesia. Papua memiliki segala
keindahan alam yang luar biasa.
Bahkan, satu dari tujuh puncak gunung
tertinggi di dunia berada di Papua, yaitu
pegunungan Jayawijaya yang bagian
puncaknya memiliki salju abadi,”
katanya.

Tak hanya alam yang kaya, Papua
menyimpan kearifan budaya lokal yang
masih terjaga keasliannya. Keunikan

itu menjadi kekayaan yang tidak dimiliki
belahan dunia mana pun.

“Banyak orang mengatakan Papua
adalah surga kecil yang jatuh ke bumi.
Itu benar nyata di Tanah Papua. Tugas
kita adalah menjaga dan
melestarikannya. Jangan sampai surga
kecil itu hilang. DPD RI mengingatkan
kita semua untuk tetap menjaga
lingkungan hidup, perdamaian dan
persaudaraan,” ulasnya.

Senator asal Jawa Timur ini juga
berharap para pemangku kepentingan
di Papua memberikan saran dan
masukan ke DPD RI untuk mendukung
pembanguan Papua.

“DPD RI terbuka untuk mendengar
saran dan masukan para pemangku
kepentingan di Papua. Apalagi untuk
percepatan pembangunan kesejahteraan
sebagai landasan komitmen kita menye-
lesaikan akar masalah-masalah di Papua.
Prinsipnya adalah percepatan pem-
bangunan Papua yang humanis, inklusif,
dan berkelanjutan, yang berorientasi
pemenuhan hak-hak dasar masyarakat
Papua,” tuturnya.

LaNyalla menegaskan komitmen
DPD RI terhadap Provinsi Papua tidak
perlu diragukan. Sebab, DPD telah
memfasilitasi perseteruan Pemda dengan
PT. Freeport terkait Pajak Air Permukaan.

“DPD RI juga membantu divestasi
saham PT. Freeport yang sebagian besar
sahamnya sudah menjadi milik
Indonesia. Apapun yang menjadi
persoalan Papua, maka DPD RI berada
di depan dan akan berkomitmen untuk
membantu. Karena DPD RI merupakan
wakil daerah, kami mengawal
kepentingan Papua agar mendapat
perhatian serius di pusat. Karena slogan
kami adalah Dari Daerah untuk
Indonesia,” katanya. (*)

PARIWARA

JikJikJikJikJika Sayang Ka Sayang Ka Sayang Ka Sayang Ka Sayang Keluareluareluareluareluarga, Wga, Wga, Wga, Wga, Wajib Jalankajib Jalankajib Jalankajib Jalankajib Jalankan Protokan Protokan Protokan Protokan Protokol Kol Kol Kol Kol Kesehatanesehatanesehatanesehatanesehatan     
Bukittinggi, KhazanahBukittinggi, KhazanahBukittinggi, KhazanahBukittinggi, KhazanahBukittinggi, Khazanah—Pusat
Pengendalian dan Pencegahan Penyakit
Amerika Serikat telah mengeluarkan
imbauan kepada seluruh masyarakat
untuk lebih waspada terhadap varian
COVID-19 baru yang diberi nama B117.
Varian ini muncul pertama kali di Inggris,
kemudian menyebar ke sejumlah negara
lain, termasuk negara-negara tetangga
Indonesia, seperti Malaysia, Singapura,
Vietnam, dan Thailand. Meskipun belum
ada hasil penelitian yang lebih pasti,
para ahli mengungkapkan kemungkinan
mutasi ini menjadi penyebab virus lebih

mudah tersebar.
Pakar epidemiologi dan juga Ketua

Umum Perhimpunan Ahli Epidemiologi
Indonesia (PAEI), Dr. dr. Hariadi Wibisono,
MPH, menyampaikan bahwa menyoal
mutasi virus, para virologi di seluruh
dunia, termasuk di Indonesia, setiap hari
memantau mutasi suatu virus. Setiap ada
virus baru, salah satunya COVID-19, pasti
menjadi kajian yang masif diantara para
virologi.

“Sampai saat ini, data per 28 januari
2021, para virologi dari berbagai
laboratorium yang ada di Indonesia

belum melaporkan adanya mutasi virus
yang baru. Varian virus COVID-19 yang
ditemukan di Indonesia masih tipe
D614G dan tipe wuhan,” ujar Dr. Hariadi.

Lebih lanjut Dr. Hariadi juga mene-
gaskan bahwa mutasi virus COVID-19
yang terjadi saat ini, tidak ada hubu-
ngannya dengan vaksinasi. Terlebih di
Indonesia menggunakan jenis vaksin
yang berasal dari virus yang dimatikan,
jadi masyarakat tidak perlu khawatir akan
hal tersebut.

“Artinya, jenis vaksin yang saat ini
dipergunakan maupun yang nanti

dipergunakan kepada masyarakat luas,
tetap akan memberikan manfaat imunitas
bagi tubuh, terlepas virusnya lama atau
baru.”

Vaksinasi di Indonesia akan men-
capai dampak optimal pada saat caku-
pannya 70% dari jumlah populasi di
Indonesia. Menurut pemerintah, hal itu
membutuhkan waktu kira-kira 15 bulan.
Sebelum hal itu terjadi, masyarakat belum
bisa mendapatkan manfaat langsung dari
vaksinasi. “Penting untuk kita pahami
bahwa vaksin tidak akan menggantikan
protokol kesehatan. Vaksinasi akan

berjalan bersama-sama dengan protokol
kesehatan. Meskipun nanti sudah
divaksinasi, tetap menjalankan protokol
kesehatan. Dan protokol kesehatan itu
hanya bisa sukses kalau seluruh anggota
masyarakat sadar dan berpartisipasi aktif.”

Pandemi COVID-19 yang telah
berlangsung selama hampir setahun di
Indonesia telah mengakibatkan masya-
rakat jenuh, capek, dan bosan tinggal
di rumah, sehingga banyak yang saat
ini merasa terkekang dan tidak lagi
mematuhi peraturan protokol kesehatan.
iwin sbiwin sbiwin sbiwin sbiwin sb 
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